BUPATI WONOGIRI
PROVINSI JAWA TENGAH
PERATURAN BUPATI WONOGIRI
NOMOR 21 TAHUN 2018

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN KAWASAN PERDESAAN BERBASIS PERTANIAN,
EKONOMI DAN PARIWISATA KECAMATAN GIRIMARTO

Menimbang :

Mengingat

ot

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI WONOGIRI,

bahwa untuk meningkatkan kualitas pelayanan, pembangunan
dan pemberdayaan masyarakat desa, Pemerintah Daerah dapat
melakukan pembangunan kawasan perdesaan di daerah
berdasarkan pendekatan pembangunan yang pertisipatif;

bahwa kawasan Kecamatan Girimarto memiliki potensi
pertanian, ekonomi dan pariwisata yang dapat dikembangkan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat;

bahwa untuk mengembangkan kawasan perdesaan berbasis
pertanian dan pariwisata di Kecamatan Girimarto diperlukan
langkah yang terpadu, komprehensif dan berkelanjutan sesuai
dengan arah kebijakan pembangunan nasional dan daerah;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud huruf
a, huruf b, dan huruf c, perlu menetapkan Peraturan Bupati
tentang Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan Berbasis

Pertanian dan Pariwisata Kecamatan Girimarto;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah - daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Djawa
Tengah (Berita Negara Republik Indoneia Tahun 1950 Nomor 42);
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4585);



3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5233);

4. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);

S. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4833);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2010 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5103);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2010 tentang Bentuk dan
Tata Cara Peran Masyarakat Dalam Penataan Ruang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 118, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5160);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5539)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor
47 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 43 Tahun 2014 Tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 157 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5717);
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10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pembangunan Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 2094);

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036};

12. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan
Taransmigrasi Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembangunan
Kawasan Perdesaan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2016 Nomor 359);

13. Peraturan Daerah Kabupaten Wonogiri Nomor 1 Tahun 2017
tentang Pembangunan Kawasan Perdesaan (Lembaran Daerah
Kabupaten Wonogiri Tahun 2017 Nomor 1, Tambahan Lembaran

Daerah Kabupaten Wonogiri Nomor 157);

MEMUTUSKAN

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN

KAWASAN PERDESAAN BERBASIS PERTANIAN, EKONOMI DAN
PARIWISATA KECAMATAN GIRIMARTO.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan :

1.

Daerah adalah Kabupaten Wonogiri.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan

Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

Camat adalah Kepala Kecamatan yang berada di bawah dan bertanggungjawab
kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul,
dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem

pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.



10.

11.

12.

13.

(1)

Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dan Perangkat Desa sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Desa.

Kawasan Perdesaan adalah kawasan yang mempunyai kegiatan utama
pertanian, termasuk pengelolaan sumber daya alam dengan susunan fungsi
kawasan sebagai tempat permukiman perdesaan, pelayanan jasa
pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi.

Pembangunan Kawasan Perdesaan adalah pembangunan antar desa yang
dilaksanakan dalam upaya mempercepat dan meningkatkan kualitas
pelayanan dan pemberdayaan masyarakat desa melalui pendekatan
partisipatif.

Tim Koordinasi Pembangunan Kawasan Perdesaan Kabupaten, yang
selanjutnya  disingkat TKPKP  Kabupaten, adalah lembaga yang
menyelenggarakan pembangunan kawasan perdesaan sesuai dengan tingkatan
kewenangannya.

Pemberdayaan Masyarakat Desa adalah upaya mengembangkan kemandirian
dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap,
keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber
daya melalui penetapan kebijakan, program, kegiatan, dan pendampingan yang
sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat Desa.
Kerjasama Desa adalah suatu rangkaian kegiatan bersama antar Desa atau
Desa dengan pihak ketiga dalam bidang pemerintahan, pembangunan, dan
kemasyarakatan.

Pihak Ketiga adalah Lembaga Badan Hukum dan Perseorangan diluar
Pemerintahan Desa, dan Pemerintah Daerah.

Kemitraan adalah bentuk hubungan kerja sama yang dilaksanakan sebagai
akibat dari adanya keterkaitan sebagai mitra kerja.

Tim Koordinasi Pembangunan Kawasan Perdesaan Kawasan, yang selanjutnya
disingkat TKPKP Kawasan, adalah lembaga yang menyelenggarakan

pembangunan kawasan perdesaan sesuai tema dan deliniasi kawasan

perdesaan.

BAB 11
MAKSUD, TUJUAN DAN RUANG LINGKUP

Pasal 2

Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan Berbasis Pertanian, Ekonomi dan

Pariwisata Kecamatan Girimarto merupakan rencana pembangunan jangka
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menengah yang berlaku selama 5 (lima) tahun yang memuat program

pembangunan serta kegiatan prioritas tahunan

(2) Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan Berbasis Pertanian, Ekonomi dan

Pariwisata Kecamatan Girimarto bertujuan untuk menyusun perencanaaan

program kegiatan pada pembangunan kawasan perdesaan di Kecamatan

Girimarto selama lima tahun.

(3) Sistematika Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan Berbasis Pertanian,

Ekonomi dan Pariwisata Kecamatan Girimarto sebagai berikut :

BAB I

BAB 11

BAB 1II

BAB IV

BAB V

BAB VI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.2 Tujuan Pembangunan Kawasan

1.3 Landasan Hukum

DESKRIPSI KONDISI KAWASAN PERDESAAN
2.1 Fisik Dasar

2.2  Sosial Budaya dan Kependudukan

2.3 Ekonomi

2.4 Sarana Prasarana

DELINEASI DAN SUSUNAN FUNGSI KAWASAN
3.1 Delineasi Kawasan

3.2 Susunan Fungsi Kawasan

KLASTER DAN SASARAN KLASTER

4.1 Klaster Komoditas

4.2 Klaster Pendukung

MODEL SINERGISME PEMBANGUNAN KAWASAN
5.1  Analisis Klaster

5.2 Kerangka Sistem

MATRIK PROGRAM DAN KEGIATAN

Pasal 3

Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan Berbasis Pertanian, Ekonomi dan

Pariwisata

Kecamatan Girimarto sebagaimana tercantum dalam Lampiran

Peraturan Bupati ini.



BAB III
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 4
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Wonogiri.

Ditetapkan di Wonogiri
pada tanggal 19 spril 2018

BUPATI WONOGIRV

Diundangkan di Wonogiri

Wl

'\ BERITA PAERAH KABUPATEN WONOGIRITAHUN 2018 NOMOR 21
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LAMPIRAN.

PERATURAN BUPATI WONOGIRI
NOMOR ;1 TAHUN 2018

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN KAWASAN
PERDESAAN BERBASIS PERTANIAN,
EKONOMI DAN PARIWISATA
KECAMATAN GIRIMARTO

RENCANA PEMBANGUNAN KAWASAN PERDESAAN BERBASIS

PERTANIAN, EKONOMI DAN PARIWISATA KECAMATAN GIRIMARTO

1.1

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan perdesaan secara umum menghadapi masalah-
masalah, antara lain: (1) belum optimalnya kebijakan dan
program- program dari berbagai sektor yang berpengaruh baik
langsung maupun tidak langsung terhadap kehidupan masyarakat
perdesaan, dan (2) belum optimalnya koordinasi antar pemerintah
desa dan kabupaten/kota serta belum berkembangnya mekanisme
koordinasi dengan berbagai pemangku kepentingan termasuk K /L
dalam pembangunan perdesaan serta masih belum optimalnya
keberpihakan dari kepemimpinan lokal dan kelembagaan
pemerintahan baik di pusat maupun di daerah dalam pembangunan
perdesaan.

Berkenaan dengan permasalahan tersebut maka arah kebijakan
pembangunan perdesaan periode tahun 2010-2014 adalah
memperkuat kemandirian desa dalam pemerintahan, pembangunan
dan kemasyarakatan; meningkatkan ketahanan desa sebagai wilayah
produksi; serta meningkatkan daya tarik perdesaan melalui
peningkatan kesempatan kerja, kesempatan berusaha dan
pendapatan seiring dengan upaya peningkatan kualitas sumberdaya
manusia dan lingkungan

Untuk melakukan percepatan pembangunan sebagian wilayah
perdesaan melalui pembangunan kawasan perdesaan. Pembangunan

kawasan perdesaan dilakukan mengingat perkembangan sebagian
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wilayah tidak secepat perkembangan wilayah lainnya, atau suatu
kawasan memiliki - potensi pertumbuhan yang cukup besar dan
memerlukan dorongan ekstra dari Pemerintah/Pemerintah Daerah.
Pasal 83 UU No 6 Tahun 2014 tentang Desa menyebutkan bahwa
Kawasan Perdesaan merupakan perpaduan pembangunan antar-Desa
dalam 1 (satu) Kabupaten/Kota yang dilaksanakan dalam upaya
mempercepat dan meningkatkan kualitas pelayanan, pembangunan,
dan pemberdayaan masyarakat Desa di Kawasan Perdesaan melalui
pendekatan pembangunan partisipatif.

Kawasan Perdesaan terdiri dari beberapa desa yang memiliki
karakteristik dan potensi yang sama. Pengembangan kawasan
perdesaan mendorong keterkaitan antar desa dalam satu kawasan
atau antar kawasan perdesaan, dengan menyiapkan kelembagaan
dan rencana pembangunan kawasan.

Pembangunan kawasan perdesaan dilaksanakan dalam batas wilayah
fungsional dan atau wilayah administrasi. Isu-isu yang diangkat
dalam pembangunan kawasan perdesaan antara lain rural-urban
linkage; pertumbuhan; lapangan pekerjaan; infrastruktur; serta
sinergisme antar sektor, pasar, dan masyarakat; dengan dukungan
dana dari APBN berupa dana perimbangan dan APBD yang
dialokasikan pada masing-masing sektor. Berbeda dengan pendekatan
desa membangun, pemegang kewenangan pembangunan kawasan
perdesaan adalah Pemerintah Daerah yang bersinergi dengan
masyarakat dan komponen lainnya kecuali yang berskala lokal Desa.
Arahan Undang Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa pada
Pasal 85 ayat (1) mengatur bahwa Pembangunan Kawasan Perdesaan
dilakukan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, dan
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota melalui satuan kerja perangkat
daerah, Pemerintah Desa, dan/atau BUM Desa dengan
mengikutsertakan masyarakat Desa. (2) Pembangunan Kawasan
Perdesaan yang dilakukan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah
Provinsi, Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota, dan pihak ketiga
wajib mendayagunakan potensi sumber daya alam dan sumber daya
manusia serta mengikutsertakan Pemerintah Desa dan masyarakat
Desa. (3) Pembangunan Kawasan Perdesaan yang berskala lokal Desa
wajib diserahkan pelaksanaannya kepada Desa dan/atau kerja sama

antar-Desa.
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Pembangunan  kawasan  dilakukan dengan memperhatikan
kearifan lokal dan eksistensi masyarakat hukum adat, serta tidak
berpeluang untuk menimbulkan konflik kepentingan.

Pembangunan desa dan kawasan perdesaan secara komprehensif
merupakan faktor penting bagi pembangunan daerah, pengentasan
kemiskinan, dan pengurangan kesenjangan antar wilayah.
Perkembangan jumlah desa di Indonesia meningkat pesat, dari 72.944

desa pada tahun 2012 menjadi 74.093 desa tahun 2014,

Pembangunan yang selama ini berorentasi di kota dan terbatas di
pusat-pusat pertumbuhan, telah menimbulkan kesenjangan antara
perkotaan dan perdesaan di perdesaan. Kondisi ini mendorong
munculnya upaya-upaya pembangunan di kawasan perdesaan.
Namun demikian pembangunan kawasan perdesaan sering
dipisahkan dari kawasan perkotaan. Hal ini telah mengakibatkan
terjadinya proses urban bias yaitu pengembangan kawasan
perdesaan malah berakibat sebaliknya yaitu tersedotnya potensi
perdesaan ke perkotaan baik dari sisi sumber daya manusia, alam
bahkan modal. Kondisi tersebut dapat dilihat tingginya laju
urbanisasi dan cenderung meningkat terjadinya konversi lahan
kawasan pertanian menjadi kawasan perkotaan. Kondisi ini berakibat
menurunya produktifitas pertanian yang dicirikan tingginya nilai
impor produk-produk pertanian untuk memenuhi kebutuhan skala
nasional. Dalam rangka memanfaatkan potensi sumberdaya alam
yang ada khususnya yang terkait dengan pengembangan pertanian
dalam arti luas maka diupayakan dengan satu pendekatan melalui
produk peraturan yang berupa pedoman pengelolaan ruang
kawasaan sentra produksi kumuditas ungulan.

Untuk mewujudkan pembangunan kawasan perdesaan, Kementerian
Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi telah
menerbitkan Peraturan Menteri Nomor 5 Tahun 2016 tentang
Pembangunan Kawasan Perdesaan. Kawasan yang dapat ditetapkan
Kawasan Perdesaan merupakan bagian dari suatu kabupaten/kota
yang terdiri dari beberapa desa yang berbatas dalam sebuah
perencanaan terpadu yang memiliki kesamaan dan/atau keterkaitan
masalah atau potensi pengembangan.

Kabupaten Wonogiri berdasarkan Surat Keputusan Bupati Tahun
2017 telah menetapkan lokasi Pembangunan Kawasan Perdesaan
Berbasis Pertanian, Ekonomi dan Pariwisata Kabupaten Wonogiril
Tahun 2017. Maksud dan tujuan yang hendak dicapai dari
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penetapan kawasan pertanian, ekonomi dan pariwisata adalah
untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat
melalui  pencepatan pengembangan wilayah dan peningkatan
keterkaitan desa dan kota dengan mendorong
berkembangnya sistemm dan usaha agribisnis yang berdaya saing,
berbasis kerakyatan, berkelanjutan, dan terdesentralisasi di

kawasan pertanian, ekonomi dan pariwisata.

Batasan kawasan Pertanian, ekonomi dan pariwisata tidak
ditentukan oleh batasan administratif pemerintah, tetapi lebih
ditentukan dengan memperhatikan keterkaitan ekonomi secara
fungsional. Penetapan kawasan pertanian, ekonomi dan pariwisata
dirancang secara lokal dengan memperhatikan realitas
perkembangan agrobisnis yang ada di setiap desa. Tahapan awal
kegiatan pengembangan kawasan pertanian, ekonomi dan pariwisata
adalah terbentuknya Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan
(RPKP) diperlukan dalam pengembangan kawasan, baik berupa
pemilihan lokasi yang potensial, mewujudkan keterkaitan antar
kegiatan yang memanfaatkan ruang, kebijakan mengenai kawasan,
pengembangan kawasan-kawasan produktif, mengarahkan
pembangunan kawasan pertanian, ekonomi dan pariwisata yang
saling mendukung antar bagian kawasan, strategi pengembangan
kawasan serta penyiapan penyusunan program-program
pembangunan yang akan direncanakan dalam kurun waktu

tertentu.

Inti dasar pembangunan kawasan perdesaan kawasan pertanian,
ekonomi dan pariwisata adalah berkembangnya kawasan pertanian,
ekonomi dan pariwisata district — yang merupakan suatu daerah yang
terdesentralisasi, dimana daerah tersebut bisa mengambil suatu

kebijaksanaan pembangunan secara mandiri.

Hal terpenting yang harus terjadi dalam pengembangan kawasan

pertanian, ekonomi dan pariwisata adalah:

+ Adanya akses yang lebih mudah bagi rumah tangga atau
masyarakat perdesaan - yang dikembangkan  aktivitas

pertaniannya - untuk menjangkau kota;

« Wilayah pertanian yang dikembangkan cukup luas untuk

mengembangkan wilayah pertumbuhan ekonomi (scope of
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economic growth) dan cukup luas dalam upaya pengembangan
diversifikasi produk dalam rangka mengatasi keterbatasan -

keterbatasan pemanfaatan desa sebagai unit ekonomi;

¢ Pengetahuan lokal (local knowledge) akan mudah diinkorporasikan

dalam proses perencanaan.

« Perekonomian masyarakat lokasi kawasan punya potensi yang bisa
dikembangkan dalam rangka peningkatan kesejahteraan

masyarakat.

+ Kondisi alam yang sangat menunjang untuk dikembangkan sebagai

wahana wisata.

Dengan dasar pemikiran di atas Rencana Pembangunan Kawasan
Perdesaan berbasis Kawasan pertanian, ekonomi dan pariwisata ini
di susun sebagai landasan pembentukan Pusat Pertumbuhan
Terpadu Antar Desa yang di inspirasi dari desa unggulan yang ada
pada kawasan perdesaan (hinterline) sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat kawasan perdesaan di Kecamatan

Girimarto Kabupaten Wonogiri.

1.2 Maksud dan Tujuan Pembangunan Kawasan

Maksud Tujuan pembangunan kawasan perdesaan tertuang
dalam Pasal 83 (ayat 2) Undang-Undang No 6 tahun 2014; bahwa
Pembangunan Kawasan Perdesaan dilaksanakan dalam upaya
mempercepat dan meningkatkan kualitas pelayanan,
pembangunan, dan pemberdayaan masyarakat Desa di Kawasan

Perdesaan melalui pendekatan pembangunan partisipatif.

Secara garis besar perencanaan pembangunan kawasan yang
ada di Kabupaten Wonogiri juga tersirat dalam RPJMD (Rencana
Pembangunan Jangka Menangah Daerah) Kabupaten Klaten periode
2016 sampai dengan 2021.

Visi sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2004 tentang Sistern Perencanaan Pembangunan Nasional,
khususnya dalam Pasal 1, angka 12 disebutkan bahwa visi
merupakan rumusan umum mengenai keadaan yang diinginkan
pada akhir perencanaan. Sehingga rumusan Visi Pembangunan

Nasional Tahun 2005-2025 sebagaimana yang tertuang dalam

Halaman 1- 5



Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
adalah:Indonesia yang* Maju, Mandin, Adil dan Makmur”.

Sedangkan Visi Pemerintah Provinsi Jawa Tengah sesuai
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 3 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi
Jawa Tengah Tahun 2005-2025, dengan Visi: “Jawa Tengah yang
Mandiri, Maju, Sejahtera dan Lestar?.

Sejalan dengan visi Propinsi Jawa Tengah, maka visi
Kabupaten Wonogiri yang telah tertuang di RPJMD Kabupaten
Wonogiri tahun 2016 - 2021 yaitu dengan visi sebagai berikut
“WONOGIRI YANG SEJAHTERA, DEMOKRATIS DAN BERDAYA
SAING” .

Untuk mewujudkan visi pembangunan daerah jangka panjang

diatas ditempuh melalui misi sebagai berikut :

a. Mewujudkan sumberdaya  manusia yang  berkualitas,

bermartabat dan berdaya saing.

b. Mewujudkan ekonomi kerakyatan berbasis potensi daerah dan

IPTEK serta mampu bersaing di pasar global.

c. Mewuyjudkan pengelolaan sumberdaya alam yang berwawasan

lingkungan dan berkelanjutan.

d. Mewujudkan ketercukupan dan pelayanan sarana prasarana

yang berkualitas guna menunjang pengembangan wilayah.

e. Mewujudkan kepemerintahan yang baik dengan menjunjung

tinggi supremasi hukum yang berkeadilan.

Sedangkan Pembangunan Kawasan Perdesaan merupakan
bagian yang sangat penting yang merupakan bagian dari amanat
Undang Undang yang harus dilaksanakan yang guna untuk
kesejahteraan  masyarakat, agar tercapai sebuah tujuan
Pembangunan Kawasan Perdesaan yang meliputi :

1. Percepatan dan meningkatkan kualitas pelayanan,
pengembangan konomi, dan / atau pemberdayaan masyarakat
desa melalui pendekatan partisipatif

2. Pengintegrasikan berbagai kebijakan, rencana, program, dan

kegiatan para pihak pada kawasan yang ditetapkan;
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3. Terwujudnya Desa berkelanjutan, yang berbasis pada potensi

sumber daya sosial budaya lokal dan daerah;

4. Pengembangan potensi dan/atau pemecahan masalah kawasan

perdesaan;

5. Pembangunan keterkaitan desa-kota melalui pengembangan
kegiatan perekonomian hulu-hilir dan industrialisasi perdesaan
khususnya di desa-desa yang telah berkembang dan mandiri

yang terkait dengan industri di pusat-pusat pertumbuhan
terdekat.

Penyusunan dokumen RPKP Kabupaten WonogiriTahun 2017-2021

diharapkan dapat dijadikan sebagai alat pemandu, pengarah dan

pedoman dalam pelaksanaan program-program pembangunan di

lokasi Kawasan Perdesaan selama kurun waktu S (lima) tahun ke

depan, sekaligus juga dijadikan dasar dalam pertanggungjawaban

atas pelaksanaan hasil-hasil pembangunan kepada masyarakat pada

setiap akhir tahun anggaran

1.3

1.

Landasan Hukum

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Djawa

Tengah;

. Undang-Undang Nomor 235 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421) ;

. Undang - Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725) ;

. Undang- Undang Nomor 12 tahun 2011 tentang Pembentukan

Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);
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. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa(Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);

. Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang -
undang Nomor 9 Thun 2015 tentang Perubahan Kedua atas
Undang - undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679) ;

. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desasebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 47 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentangDesa;

. Peraturan Nomor 8 Tahun 2016 tentang Perubahan kedua atas
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa

yang bersumber dari APBN;

. Peraturan Presiden Nomor 13 Tahun 2009 tentang Koordinasi

Penanggulangan Kemiskinan;

10. Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2015-2019;

11. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan

Transmigrasi Nomor 4 Tahun 2015 tentang Pendirian, Pengurusan,

Pengelolaan dan Pembubaran Badan Usaha Milik Desa;

12. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan

Transmigrasi Nomor 6 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan

Transmigrasi;

13. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan

Transmigrasi Nomor 15 Tahun 2015 tentang Dekonsentrasi dan
Tugas Pembantuan Direktorat Jenderal Pembangunan dan

Pemberdayaan Masyarakat;
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14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 38 Tahun 2007 tentang

Kerjasama Desa;

15. Peraturan Gubenur Jawa Tengah Nomor 36 tahun 2016 tentang

Pembangunan Kawasan Perdesaan Di Propinsi Jawa Tengah;

16. Peraturan Daerah Kabupaten Wonogiri Nomor 10 Tahun 2011
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kabupaten Wonogiri Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Wonogiri Tahun 2011 Nomor 10, Tambahan Lembaran

Daerah Kabupaten Wonogiri Nomor 98);;

17. Peraturan Daerah Kabupaten Wonogiri Nomor 9 Tahun 2011
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Wonogiri
Tahun 2011-2031 Lembaran Daerah Kabupaten Wonogiri Tahun

2011 Nomor 9, Tambahan LembaranDaerah Kabupaten Wonogiri
Nomor 97);

18. Peraturan Daerah Kabupaten Wonogiri Nomor 21 Tahun 2012
tentang Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Wonogiri Tahun 2012 Nomor 21, Tambahan Lembaran

Daerah Kabupaten Wonogiri Nomor 117).

19. Peraturan Daerah Kabupaten Wonogiri No. 1 Tahun 2017 tentang

Pembangunan Kawasan Perdesaan;

20. Keputusan Bupati Wonogiri Nomor 298 Tahun Tahun 2017
tentang Penetapan Lokasi Pembangunan Kawasan Perdesaan

Berbasis Pertanian Ekonomi dan Pariwisata Kecamatan Girimarto.

21. Keputusan Bupati Wonogiri Nomor 349 Tahun 2017 tentang

Pembentukan Tim Koordinasi Pembangunan Kawasan Perdesaan.

22. Keputusan Bupati Nomor 350 Tahun 2017 tentang Pembentukan
Tim Koordinasi Pembangunan Kawasan Perdesaan Berbasis

Pertanian, Ekonomi dan Pariwisata di Kecamatan Girimarto.
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BAB II
DESKRIPSI DAN ANALISA KAWASAN PERDESAAN

2.1 Fisik Dasar
Kondisi fisik dasar suatu wilayah mempunyai peran yang penting,
karena dapat mengetahui faktor-faktor alami untuk mengetahui
keadaan dan potensi yang ada di suatu kawasan sehingga dapat
diketahui aktivitas yang sesuai di kawasan tersebut. Fisik alami yang
ada di kawasan berfungsi sebagai wahana atau penampung
aktivitas penduduk, sebagai suatu sumber daya alam yang cukup

mempengaruhi perkembangan kawasan dan sebagai pembentuk pola

aktivitas penduduk.

A. Letak Geografis dan Administratif

Secara astronomis Kabupaten Wonogiri terletak antara 7*32° -
8*15* Lintas Selatan dan 110*41 - 111*18” Bujur Timur, berdasar

posisi geografis, Kabupaten Wonogiri memiliki batas batas sebagai

berikut :
o Sebelah Utara : Kabupaten Sukoharjo, Karanganyar
dan Magetan
o Sebelah Selatan : Kabupaten Pacitan dan Samudra
Indonesia
o Sebelah Barat : Daerah Istimewa Yogyakarta
o Sebelah Timur : Kabupaten Karanganyar dan

Kabupaten Ponorogo

Batas batas wilayah Kabupaten Wonogiri, seperti dalam gambar

peta administrasi Kabupaten Wonogiri berikut :

Gambar 2.1
Peta Administrasi Kabupaten Wonogiri

P aeSnaniming
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Untuk lebih jelasnya mengenai batas-batas wilayah administrasi

Kawasan Perdesaan Kabupaten Wonogiri dapat dilihat pada

gambar berikut:

Gambar 2.2
Peta Administrasi Kecamatan Girimarto

B. Kondisi Fisik Lahan
1. Ketinggian dan Kelerengan Lahan (Topografi)

a. Ketinggian

Secara astronomis terletak antara 7032’ dan 8915’ Lintang Selatan
(LS) dan antara 110941’ dan 111°18” Bujur Timur (BT). Topografi

Kabupaten Wonogiri sebagian besar tanahnya berupa perbukitan,

dengan * 20% bagian wilayah merupakan perbukitan kapur,

terutama yang berada di wilayah selatan Wonogiri. Sebagian besar

topografi tidak rata dengan kemiringan rata-rata 30°, sehingga

terdapat perbedaan antara kawasan yang satu dengan kawasan

lainnya yang membuat kondisi sumber daya alam saling berbeda.

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.1

Ketinggian Desa Dari Permukaan Air Laut Di Kecamatan Girimarto
sebagai berikut

No Desa Ketinggian dari air laut
{m)
1 [ Waleng 400
2 | Semagar 600
3 | Bubakan 1000
4 | Selorejo 600
S_| Girimarto 500

Sumber : Kecamatan Girimarto Dalam Data, 2016
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b. Kelerengan

Kabupaten Wonogiri memiliki topografi sebagian besar tanahnya

berupa perbukitan, dengan + 20% bagian wilayah merupakan

perbukitan kapur, terutama yang berada di wilayah selatan

Wonogiri. Sebagian besar topografi tidak rata dengan kemiringan

rata-rata 300.

Sacara rinci Kabupaten Wonogiri terbagi dalam 4 wilayah

topografi, yaitu:

1. Wilayah dengan topografi datar (kemiringan lahan 0 - 2%)
memiliki luas wilayah 432 Hektar. Wilayah dengan topografi
datar ini umumnya termasuk dalam Daerah Aliran Sungai
(DAS) Sungai Bengawan Solo Hulu, DAS Sungai Keduwang,
DAS Sungai Wiroko, DAS Sungai Temon, DAS Sungai Alang
serta DAS Sungai Ngunggahan;

2. Wilayah dengan topografi bergelombang (kemiringan lahan 2 -
15%) memiliki luas wilayah 7.865 Hektar. Wilayah dengan
topografi bergelombang ini menempati hampir semua wilayah
Kabupaten Wonogiri;

3. Wilayah dengan topografi curam (kemiringan lahan 15 - 40%)
memiliki luas wilayah 237 hektar. Wilayah dengan topografi
curam ini menempati wilayah Kecamatan Giriwoyo,
Batuwarno, Karangtengah, Tirtomoyo, Jatiroto, Girimarto,
Jatipurno, Slogohimo, Bulukerto, Puhpelem, Purwantoro dan
Kismantoro; dan

4. Wilayah dengan topografi sangat curam (kemiringan lahan >
40%) memiliki luas wilayah 96 ha. Wilayah dengan topografi
sangat curam ini menempati wilayah Kecamatan
Karangtengah, Tirtomoyo, Jatiroto, Jatipurno, Slogohimo,

Puhpelem, Purwantoro dan Kismantoro
c. Geologi

Aspek geologi merupakan aspek yang penting untuk dibahas
karena mempunyai kaitan erat dengan potensi sumber daya
tanah maupun sumber daya mineral. Struktur geologi tertentu
berasosiasi dengan ketersediaan air tanah, minyak bumi dan
sumber daya alam lainnya. Selain itu struktur geologi selalu
dijadikan dasar pertimbangan dalam pengembangan suatu
wilayah misalnya pengembangan daerah yang berhubungan
dengan kerekayasaan seperti, pembangunan bendungan, jalan,
jembatan, permukiman dan lain-lain. Selain potensi sumberdaya
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alam juga terdapat ancaman bahaya geologi seperti struktur
patahan/ sesar, vulkanisme maupun longsor lahan harus selalu
diperhitungkan.

Jenis batuan yang terdapat di Kabupaten Wonogiri secara umum
tersusun oleh 11 jenis yaitu:

Aluvium

Batuan Gamping Mio Mitosen

Batuan Gunung Api Miosen

Batuan Gunung Api Miosen Awal Tengah
Batuan Gunung Api Miosen Tengah
Batuan Gunung Api Oliga Miosen
Batuan Gunung Api Platonan

®» N AN

Batuan Gunung Mio Mitosen
9. Batuan Lava Platonan
10. Endapan Danau

11. Sedimen Oliga Miosen

Kawasan Partanian, Ekonomi dan Pariwisata Kecamatan

Girimarto termasuk dalam Batuan Gunung Api Miosen.

Gambar 2.3
Peta Geologi Kabupaten Wonogiri

d. Klimatologi

Kabupaten Wonogiri memiliki sifat iklim tropis dengan dua
musim yaitu musim kemarau antara bulan April sampai dengan
September dan musim penghujan antara bulan Oktober sampai
dengan Maret dengan curah hujan tahunan pada umumnya
tinggi.

Daerah Kabupaten Wonogiri pada umumnya berhawa sedang
dimana udara pegunungan berkisar antara 20°C - 30°C.
Berdasar data, curah hujan rata-rata pertahun di kabupaten
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Wonogiri berkisar antara 1000-3100 mm/tahun, namun curah
hujan pada dataran rendah lebih kecil dibandingkan pada
dataran tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
curah hujan dan jumlah hari hujan di Kabupaten Wonogiri di
bawah ini yang diambil dari sumber RPJMD Kabupaten Wonogiri
Tahun 2013-2018.

Tabel 2.2
Curah Hujan dan Jumlah Hari Hujan Kabupaten Wonogiri
Tahun 2016
' Curah Hujan Jumlah Hari
No. Bulan . .
(mm) Hujan (hari)
1 | Januari 271 19
2 | Pebruari 611 18
3 | Maret 252 17
4 | April 250 18
5| Met 73 6
6 | Juni 18 1
71 Juli - -
8 | Agustus - -
9 | September - -
10 | Oktober - -
11 | Nopember 167 11
12 | Desember 323 18

Sumber: Kecamatan Girimarto Dalam Data Tahun 2016

Berdasarkan tabel di atas, curah hujan tertinggi terjadi pada
bulan Pebruari (611 mm), dan curah hujan terendah terjadi pada
bulan September {0 mm). Sedangkan dilihat dari jumlah hari
hujan paling banyak terjadi pada bulan Januari (19 hari), dan
jumlah hari hujan paling sedikit pada bulan Juli - September (O
hari} karena pada bulan tersebut tidak pernah terjadi hujan.
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa curah hujan rata-
rata selama 10 (sepuluh) bulan terakhir yaitu sejak Januari
sampai dengan Desember 2016 sebesar 163,75 mm/bulan.
Sedangkan total jumlah hari hujan antara Januari sampai
dengan Desember 2016 adalah sebanyak 108 hari atau rata-rata
9 hari/bulan.

. Hidrologi
Kondisi hidrologi di wilayah Kabupaten Wonogiri diuraikan
berdasarkan identifikasi sungai dan Satuan Wilayah Sungai

(SWS). Kondisi Hidrologi terbentuk oleh masing-masing formasi
batuan mempunyai karakteristik dan ciri fisik tersendiri
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terhadap kemampuan penyimpanan air tanah, tergantung pada
sistem ruang antar butir, celah, rekahan, ataupun struktur
sekunder lainnya. Umumnya sebaran batuan yang muda dan
belum terkonsolidasi cukup baik mengandung dan mengalirkan
air tanah salah satunya adanya tumpukan guguran lava jenis
batuan vulkanologi gunung api. Berdasarkan ciri litologi, fasies
dan lingkungan pengendapan dan batuan muda yang tersingkap
di daerah Wonogiri, maka dapat diidentifikasi ada cekungan air
tanah Kabupaten Wonogiri yaitu :

- Boyolali-Karanganyar : Jumlah aliran air tanah bebas :
1338 m3/thn

: Jumlah aliran air tanah tertekan:

21 m3/thn
- Eromoko : Jumlah aliran air tanah bebas :
10 m3/thn
- Ngawi- Ponorogo : Jumlah aliran air tanah bebas :

1547 m3/thn

: Jumlah aliran air tanah tertekan :
66 m3/thn

- Wonogiri : Jumlah aliran air tanah bebas :
463 m3/thn

Gambar 2.4
Peta Hidrologi Kabupaten Wonogiri
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f. Jenis Tanah
Wilayah Kawasan Partanian, Ekonomi dan Pariwisata Kecamatan
Girimarto memiliki jenis tanah, di antaranya yaitu jenis tanah
asosiasi litosol dan mediteran coklat.

Gambar 2.5

Peta Jenis Tanah Kabupaten Wonogiri

Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan eksisting di Kecamatan Girimarto sebagian
besar berupa lahan pertanian. Luas wilayah keseluruhan
Kecamatan Girimarto sekitar 6.236,68 ha, dari luas tersebut
1,691,00 Ha diantaranya merupakan lahan sawah, sedangkan
lahan tegalan seluas 2.275,45 Ha. Untuk lebih jelasnya mengenai
penggunaan lahan di Lokasi Kawasan Partanian,
Ekonomi dan Pariwisata Kecamatan Girimarto dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Gambar 2.6
Peta Tata Guna Lahan Kabupaten Wonogiri
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Tabel 2.3

Luas Penggunaan Lahan di Lokasi Kawasan Kawasan Partanian,
Ekonomi dan Pariwisata Kecamatan Girimarto Tahun 2015

Penggunaan Lahan (Ha)
No. Desa i
Sawah | Tanah ’;anag ganshb [ngggfﬁ ’II—‘IEIEZE
ladan asa erkebu :
ang nan lainnya
1. Waleng 138 151 0 0 178 0
2. Semagar 138 294 0 123 0
3. | Bubakan] 98.50 148 0 0 0 557
4. Selorejo 153 219 0 0O 13 0
5. | Ginmarto 117 33 0 2.60 25.26 0
Jumlah] 644.50 84 0 2.600 339.26 557

Sumber : Kecamatan Girimarto Dalam Data, 2016

Jumlah penduduk Kecamatan Girimarto pada tahun 2016

sebanyak 38.197 jiwa yang terdiri dari 18.775 jiwa (49,15 %)
laki-laki dan 19.422 jiwa (50,85 %) perempuan.

Jumlah penduduk tersebut tersebar di 15 Desa, sedangkan

khusus di lokasi kawasan dengan jumlah penduduk terbesar

di Desa Bubakan yaitu sebanyak 4.064 jiwa dan desa yang

paling sedikit penduduknya adalah Desa Semagar

yaitu

sebanyak 2.213 jiwa. Sedangkan untuk Lokasi Kawasan

Partanian, Ekonomi dan Pariwisata dapat dilihat pada tabel
di bawah.

Tabel 2.4

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Dan Jumlah Rumah

Tangga

di Lokasi Kawasan Kawasan Partanian, Ekonomi dan Pariwisata
Kecamatan Girimarto Tahun 2016

Jumliah Penduduk

No Desa (Jiwa) To{:ﬁflaixl:fa) éﬁrn:lﬁl

Laki-laki] Perempuan Tangga

1 | waleng 1799 1729 3528 1120

2 1 Semagar 1851 1770 3621 1807
3 | Bubakan 2383 2289 4672 1037

4 | Selorejo 1945 1682 3627 781
S | Girimarto 1826 1902 3628 1121
Jumlah 9804 9372 19076 5866
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B. Tingkat Kepadatan Penduduk
Kepadatan penduduk dihitung dengan membagi jumlah
penduduk terhadap luas wilayah. Kepadatan penduduk yang ada
di Lokasi Kawasan Kecamatan Girimarto pada tahun 2015 dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.5
Tingkat Kepadatan Penduduk Lokasi Kawasan Kawasan Partanian,
Ekonomi dan Pariwisata Kecamatan Girimarto

Tahun 2015

No| Desa | BR% ek Pondudul

(km (jiwa) (jiwa/km)
1 | Waleng 3,92 3528 900,46
2 | Semagar 5,37 3621 674,30
3 | Bubakan 13,51 4672 345,82
4 | Selorejo 4,96 3627 718,83
S | Girimarto 2,53 3628 1045,32

Jumlah 30,29 19076 19076

Sumber : Profil Desa Tahun 2016

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat kepadatan di
Lokasi Kawasan Kecamatan Girimarto pada tahun 2016 sebesar 476
jiwa/km, dengan tingkat kepadatan tertinggi di Desa Girimarto
yaitu sebesar 1137 jiwa/km, sedangkan tingkat kepadatan terendah
berada di Desa Bubakan yaitu sebesar 301 jiwa/km.

. Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu unsur terpenting dalam
pembangunan, karena dengan pendidikan masyarakat akan
semakin cerdas yang selanjutnya akan membentuk sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas tinggi. Secara umum tingkat
pendidikan dapat dipakai untuk menggambarkan tingkat kualitas
manusia di daerah yang bersangkutan.

Tingkat pendidikan yang ada di Lokasi Kawasan Kecamatan
Girimarto mulai dari tidak sekolah sampai dengan tamat
perguruan tinggi. Tingkat lulusan pendidikan terbanyak ada pada
tamat SD yaitu sebanyak 6.417 jiwa sedangkan tingkat lulusan

terendah ada pada lulusan D1-D3 yaitu sebanyak 123 jiwa. Untuk
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lebihnya jelasnya mengenai tingkat pendidikan pada Lokasi Kawasan
Partanian, Ekonomi dan Pariwisata Kecamatan Girimarto dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.6

Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Lokasi Kawasan Partanian,

Ekonomi dan Pariwisata Kecamatan Girimarto

Tahun 2016
Tingkat Pendidikan
No Desa
Blm Tmt SLTP | SLTA D1/D2/ | S-1
Tmt/Tdk SD D3

1 [ Waleng 943 802 611 389 38 40
2 | Semagar 586 1607 428 215 S 23
3 | Bubakan 886 2005 408 278 S 13
4 | Selorejo 632 1487 1458 565 15 S0
S | Girimarto 1031 516 918 691 92 99
Jumlah 4078 6417, 3823 2138 155 225

Sumber : Profil desa Tahun 2016

D.

Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur

Jumlah penduduk Lokasi Kawasan Partanian, Ekonomi dan
Pariwisata Kecamatan Girimarto menurut umur terbagi atas usia
non produktif dan usia produktif. Usia non produktif vyaitu
kelompok wusia yang tidak mampu melakukan produksi, yang
terdiri atas usia belum produktif yaitu penduduk dengan usia
antara 0-17 tahun (usia belajar/muda), dan usia sudah tidak
produktif lagi yaitu penduduk dengan usia 58 tahun ke atas (tua).
Sedangkan usia produktif adalah usia penduduk bekerja, yang
meliputi kelompok usia antara 18-58 tahun. Berikut ini adalah
rincian jumlah penduduk Kecamatan Girimarto menurut kelompok

usia pada tahun 2015.
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Tabel 2.7
Penduduk Menurut Kelompok Umur Kawasan Partanian, Ekonomi dan
Pariwisata Kecamatan Girimarto

Tahun 2015

No Desa Produktif I\LO Jumliah
1 | waleng 1983 907 2890
2 Semagar 3395 633 4028
3 | Bubakan 2734 1077 3811
4 | Selorejo 2956 628 2587
S | Girimarto 2370 396 2775

Jumlah 13348 3641 16091

Sumber : Profil Desa Tahun 2016

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk usia
produktif lebih banyak daripada jumlah penduduk usia non produktif.
Pada tahun 2015 jumlah penduduk usia produktif di Kawasan
Partanian, Ekonomi dan Pariwisata Kecamatan Girimarto sebanyak

13.776 jiwa sedangkan jumlah penduduk usia non produktif sebanyak
6.038 jiwa.

E. Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian
Struktur  penduduk  menurut mata  pencaharian  dapat
menggambarkan kondisi perekonomian penduduk dalam
pemenuhan  kebutuhan  hidup. Jenis mata  pencaharian
penduduk Kecamatan Girimarto mempunyai banyak ragamnya,

dari petani, peternak, pedagang, bangunan, perdagangan, angkutan

dan jasa.
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Tabel 2.8

Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian Di Kawasaam Pertanian,
Ekonomi dan Pariwisata Kecamatan Girimarto Tahun 2015

N Jenis Mata Pencaharian
o
Desa .
Pet.an PNS Peter Pedagang Wiras Pe.r}gra Lainnya
i nak wasta jin

1 | Waleng 1373 35 62 32 133 73 0
2 | Semagar 189 15 177 104 624 33 464
3 | Bubakan 1918 71 697 705 463 9 0
4 | Selorejo 1515 18 42 804 642 2 546
S5 | Girimarto 634 64 72 44 231 225 0

Jumlah | 7334 139 | 1050 1689 | 2093 644 1010

Sumber : Profil Desa Tahun 2016

F. Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama

Agama yang dianut penduduk di Kecamatan Girimarto terdiri dari

Agama Islam, Kristen Protestan, Kristen katholik, Hindu dan Budha.

Adapun agama yang paling banyak dianut oleh penduduk di

Kecamatan Girimarto adalah Agama Islam, dan agama yang paling

sedikit dianut adalah agama Hindu.

Untuk lebih jelasnya mengenai jumla penduduk berdasarkan agama

yang dianut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.9

Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama Kawasan Partanian, Ekonomi
dan Pariwisata
Kecamatan Girimarto Tahun 2015

Jenis
N . .
© Desa | 1q1am Kristen | Katholi Budha| Hindu

Protestan k
1 | Waleng 3486 12 30 - -
2 | Semagar 3609 7 : 5 -
3 | Bubakan 4103 4 34 53 .
4 | Selorejo 3606 6 4 11 -
S | Girimarto 3129 342 131 2 24
Jumlah 17933 371 199 549 24

Sumber : profil desa Tahun 2016
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G. Organisasi dan Kelembagaan

Keberhasilan pelaksanaan pengembangan kawasan di suatu
wilayah tertentu dapat dengan melakukan pendekatan kemitraan,
yaitu suatu pendekatan untuk mengembangkan pelaku-pelaku atau
stake holder yang berkaitan dengan agribinis. Kemitraan dalam
pengembangan agropolitan akan berkaitan dengan pihak-pihak yang
terkait antara lain dunia usaha, masyarakat maupun pemerintah
sendiri.

Peran aktif masyarakat dalam pembangunan perlu dibangkitkan
lewat organisasi sistem yang ada di lingkungannya. Salah satu faktor
yang cukup mempengaruhi peran serta masyarakat adalah
pandangan hidup. Secara umum pandangan hidup ini dapat
diklasifikasikan atas 3 kelompok yaitu masyarakat yang
berpandangan terbuka atau yang mudah menerima perubahan,
berpandangan tertutup atau yang seringkali menolak perubahan, dan
berpandangan terbatas. Masyarakat yang berpandangan terbatas
biasanya bisa menerima perubahan tetapi tidak semua, umumnya
kelompok ini jauh lebih maju dari dua kelompok masyarakat
sebelumnya.

Peran pemerintah dalam pengembangan kawasan di Kecamatan
Girimarto  adalah  untuk  mendukung terwujudnya dan
berlangsungnya sistem dan usaha pertanian, ekonomi dan
pariwisata sehingga mampu melayani, mendorong, menarik,
menghela kegiatan pengembangan agropolitan pada daerahnya.
Peran tersebut diwujudkan antara lain dengan mendukung

tersedianya sarana dan prasarana pendukung.

Halaman 2- 13



2.3. Ekonomi

A. Tanaman Pangan

Sub sektor pertanian tanaman pangan yang merupakan

komoditi unggulan Kecamatan Girimarto antara lain meliputi

komoditi tanaman pangan utama padi,

ketela pohon dan

Jagung. Mengenai potensi masing-masing komoditas tanaman

pangan dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2.10

Produksi Tanaman Pangan Di Kawasan Partanian, Ekonomi dan

Pariwisata

Kecamatan Girimarto Tahun 2015

Produksi (Ton)
No Desa
Padi | Jagung | Ubikayu %:gggg
1 | Waleng 1,606 922 176 100
2| Semagar | 10,608 178 206 59
3 | Bubakan 1.14 773 413 35
4 | Selorejo 2365 1009 115 70
S | Girimarto 1932 288 544 30
Jumlah 17569 3170 965 294

Sumber : Profil Desa Tahun 2016

Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah produksi padi di

Kawasan Partanian,

Ekonomi

dan Pariwisata

Kecamatan

Girimarto pada tahun 2015 sebanyak 17,569 ton dengan

produksi terbesar berada di Desa Semagar yaitu sebanyak

10,608 ton. Sedangkan produksi jagung sebanyak 3170 ton

dengan produksi terbesar berada di Desa Selorejo yaitu sebanyak

1009 ton. Sedangkan produksi ketela pohon mencapai 9.658 ton

dengan hasil terbesar berada di Desa Bubakan yaitu sebanyak
4134 ton.

B. Tanaman Buah-buahan

Sub sektor pertanian tanaman buah-buahan yang merupakan

komoditi unggulan Kecamatan Girimarto antara lain meliputi

buah klengkeng, pepaya, pisang, durian. Untuk lebih jelasnya

mengenai produksi tanaman buah-buahan di Kecamatan

Girimarto dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 2.11
Produksi Tanaman Buah-buahan Di Kawasan OPartanian, Ekonomi dan
Pariwisata
Kecamatan Girimarto Tahun 2015

No

Desa

Produksi (Ton)

Klengk

Rambut

Duria

Mangg

Pepay

Pisan

Alpo

Salak

Semangk|

Waleng

0,4

20

13

20

13

11

Semagar

0,4

3

0,4

3

1

3

1,86

Bubakan

0,3

2

0,2

2

2

1,5

Selorejo

0,2

2

2

2

3

| Al W] O] —

Girimarto

0,04

3

2,5

3

3

1,2

Jumlah

1,34

30

18,1

30

22

4,56

oo 10 10 |1C IO

Q10 10 [0 10 1O

Sumber : Profil desa Tahun 2016

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa produksi tanaman buah-
buahan terbanyak berupa buah pisang dengan total produksi
sebanyak 12,5 Ton dengan produksi tertinggi berada di Desa
Semagar yaitu sebanyak 3 Ton. Sedangkan produksi buah durian
mencapai 12 ton dengan produksi terbanyak berada di Desa

Semagar yaitu sebanyak 3 Ton.

. Tanaman Perkebunan

Jenis tanaman perkebunan yang ada di Kecamatan Girimarto
antara lain Kopi, Kakao/coklat, kelapa, cengkeh. Untuk lebih
jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2.12

Produksi Tanaman Perkebunan Di Kawasan Partanian, Ekonomi dan

Pariwisata
Kecamatan Girimarto Tahun 2015

No

Desa Pr?du!&si

Tembaka | Kop| Pani| Cengk | Kapu| Kelap| Kaka

Waleng

0

0

0,8

0

0,3

0,5

Semagar

0,40

0

0,7

0,5

Bubakan

0,5

4,0

0,4

NP b W N =

Selorejo

0,9

0,8

1,5

Girimarto

0

0

0,9

el ol O

0,5

Jumlah

0,4

1,5

QL. Ol Olo | o O

7,2

3,2

13,5

Sumber : Profil desa Tahun 2016
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D.

Peternakan

Populasi ternak yang ada di Kawasan Partanian, Ekonomi dan
Pariwisata Kecamatan Girimarto terdiri dari ternak besar (sapi,
kerbau), ternak kecil (kambing) dan ternak unggas (ayam buras,

ayam ras, itik}.

Produksi ternak besar di Kawasan Partanian, Ekonomi dan
Pariwisata Kecamatan Girimarto didominasi oleh ternak besar
yaitu sapi yaitu sebanyak 1.525 ekor sedangkan ternak
kerbau sudah tidak ada. Ternak kecil hanya berupa kambing
yaitu sebanyak 2.214 ekor. Sedangkan ternak unggas didominasi
oleh ayam ras yaitu sebanyak 625.000 ekor. Untuk lebih jelasnya
mengenai populasi ternak yang ada di Kawasan Partanian,
Ekonomi dan Pariwisata dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2.13

Produksi Ternak Di Kawasan Partanian, Ekonomi dan Pariwisata

Kecamatan Girimarto Tahun 2015

Ternak Besar Ternak Ternak Unggas
No Desa (Ekor) E?Cll (Rlzax)
Sapi }ferba Kambin| Babi gﬁ?ﬁ; Ag :;n Itik
1 { Waleng 233 0 4424 0O 1380|360000| 144
2 [ Semagar 186 0 567 0| 1190 O} 145
3 [ Bubakan S72 0 449, 0] 1481 O 163
4 | Selorejo 418 0 418 O 124 1250 13
S | Girimarto 116 0 338 O 866( 14000 91
Juml 1525 O 2214 0] 61621625000 673

Sumber : Kecamatan Girimarto Dalam Data, 2016

2.4 Kondisi dan Potensi Sarana dan Prasarana

A.

Penduduk di

Kecamatan Girimarto dalam memenuhi kebutuhan air bersih

Jaringan Air Bersih

Kawasan Partanian, Ekonomi

dan Pariwisata

pada umumnya penduduk masih menggunakan mata air dan

sumur untuk amemenuhi kebutuhan air bersih. Untuk lebih

jelasnya mengenai jumlah banyaknya rumah tangga menurut

sumber air minum dpat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 2.3

Luas Penggunaan Lahan di Lokasi Kawasan Kawasan Partanian,
Ekonomi dan Pariwisata Kecamatan Girimarto Tahun 2015

. Air
No Des Mata Sumur| Air . PAM |perpipaa
a Air sungai Euja Rgﬁ%
1 { Waleng 12 137 0 0 0 0
2 | Semagar 1073 0 0 0 0 0
3 | Bubakan 1037, 0 0 0 0 0
4 | Selorejo 533 21 O 0 32 0
S | Girimarto 34 28 3 54 154 770
Juml 2689 1 54 186 770
Sumber : Profil Desa Tahun 2016
B. Sarana Industri

Sarana industri yang ada di Kawasan Partanian, Ekonomi dan
Pariwisata Kecamatan Girimarto pada tahun 2015 berupa
industri kecil dengan jumlah unit usaha mencapai 104 unit
dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 937 jiwa dan industri
rumah tangga dengan jumlah unit usaha sebanyak 38 unit dan
jumlah tenaga kerja sebanyak 584 jiwa.

Untuk lebih jelasnya mengenai banyaknya industri dan
banyaknya tenaga kerja yang ada di Kecamatan Girimarto

tahun 2015 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.3

Luas Penggunaan Lahan di Lokasi Kawasan Kawasan Partanian,

C

Ekonomi dan Pariwisata Kecamatan Girimarto Tahun 2015

Industri Kecil Industri RT
No Desa Usaha Tenaga Usaha [ Tenaga

(unit) Kerja (unit) Kerja
1| Waleng 29 130 10 124
2 | Semagar 36 144 12 159
3 | Bubakan 3 71 7 113
4 | Selorejo 19 67 S 109
S | Girimarto 17 525 4 79
Jumilah 104 937 38 584

Sumber : Profil Desa Tahun 2016

. Fasilitas Ekonomi
Fasilitas perekonomian yang ada di Kecamatan berupa pasar
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umum, pasar hewan, warung/kios/toko dan
restoran/RM/warung makan. Untuk lebih jelasnya mengenai
banyaknya fasilitas perekonomian yang ada di Kecamatan
Girimarto dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 2.16

Banyaknya Fasilitas Perekonomian Di Kawasa Pertanian, Ekonomi

dan Pariwisata
Kecamatan Girimarto Tahun 2015

. R
No Des Pasar Desa Pasar Hewan Warung 751{1?',}‘ 7“
- Banyak | Pedaga | Banyak | Pedaga | /toko/Ki War

1 | Waleng 1 38 0 0 32 1
2 | Semagar 0 0 0 0 29 0
3 | Bubakan 1 41 0 0 22 0
4 | Selorejo 1 32 o) 0 26 0
O | Girimarto 0 0 0 Q 43 0
Jumlah 3 111 0 0 152 1

Sumber : Kecamatan Girimarto Dalam Data, 2016

Dari tabel di atas terlihat bahwa fasilitas perekonomian
terbanyak berupa warung/toko/kios yaitu sebanyak 152 unit
dan jumlah pasar umum sebanyak 3 unit. Sedangkan pasar
hewan tidak ada.

. Fasilitas Pendidikan

Fasilitas pendidikan yang ada di Kawasan Partanian, Ekonomi
dan Pariwisata Kecamatan Girimarto berupa TK, SD, SMP
maupun SMU. Untuk lebih jelasnya mengenai banyaknya
fasilitas pendidikan yang ada di Kawasan Partanian, Ekonomi
dan Pariwisata Kecamatan Girimarto dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 2.17

Banyaknya Fasilitas Pendidikan Di Kawasan Partanian, Ekonomi dan

Pariwisata
Kecamatan Girimarto Tahun 2014

TK SD SM SM

No Des Neger| Swast| Neger| Swast| Neger| Swast | Neger| Swast
1 | Waleng 3 0 3 0 0 0 0 0

2 | Semagar 2 0 2 0 0 0 0 0

3 | Bubakan 2 0 3 0 0 0 0 0

4 | Selorejo 2 0 3 0 0 0 0 0

S| Girimarto 1 0 2 0 1 0 1 0

Jumlah 10 0 13 0 1 0 1 0

Sumber : Kecamatan Girimarto Dalam Data, 2016

Halaman 2- 18




E. Fasilitas Kesehatan
Fasilitas kesehatan yang ada di Kecamatan Girimarto
berupa poliklinik, Puskesmas, Puskesmas Pembantu, Posyandu
maupun Polindes.

Untuk lebih jelasnya mengenai banyaknya fasilitas kesehatan

yang ada di Kecamatan Girimarto dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel I1.18

Banyaknya Fasilitas Kesehatan Di Kawasan Petanian Terpadu
Kecamatan Girimarto Tahun 2015

Fasilitas
No Desa RSU Pol.iklin Puskesm| Puskesmas | Posyand| Polinde
ik as Pembantu u s
1 | Waleng 0 0 0 1 9 1
2 | Semagar 0 0 0 0 8 1
3 | Bubakan 0 0 0 1 10 1
4 | Selorejo 0 0 0 1 8 1
S | Girimarto 0 0 1 2 7 1
Jumlah 0 0 1 5 44 5

Sumber : Kecamatan Girimarto Dalam Data, 2016

Dari tabel di atas terlihat jumlah fasilitas kesehatan di kawasan
pertanian, ekonomi dan pariwisata Kecamatan Girimarto terbanyak
adalah posyandu yaitu sebanyak 44 buah, sedangkan puskesmas
pembantu berjumlah S5 buah, polindes 5 buah sedangkan

puskesmas berjumlah 1 buah.
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BAB 11
DELINIASI DAN SUSUNAN FUNGSI KAWASAN

3.1 Deliniasi Kawasan

Pembuatan peta delineasi dan susunan fungsi kawasan
dimaksudkan untuk melakukan verifikasi delineasi kawasan dan
sekaligus menetapkan lokasi dan akses pusat kawasan dan
hinterland (pendukung) kawasan. Kriteria untuk mendelineasikan
kawasan secara umum lebih didasarkan pada faktor kesesuaian
potensi. Dilihat dari potensi yang ada di kelima desa yaitu Desa
Waleng, desa Semagar, Desa Bubakan, desa selorejo dan Desa

Girimarton, hampir semua desa mempunyai kesamaan potensi.

Kriteria untuk mendelineasikan kawasan / sub kawasan budidaya
secara umum lebih didasarkan pada faktor kesesuaian potensi,
Dilihat dari kriterianya, pada dasarnya terdapat wilayah yang dapat
saja memenuhi kriteria untuk pengembangan beberapa jenis kegiatan
budidaya (misalnya pertanian sawah, ladang, perkebunan dan
holtikultura) , perekonomian masyarakat serta potensi pariwisata
yang sudah dimiliki oleh desa desa di kawasan perdesaan. Adapun
potensi yang dimiliki oleh lima desa dalam pengembangan kawasan
perdesaan meliputi :

* Pertanian

* Peternakan

* Perikanan

*+ Pengembangan kawasan Wisata
* Pemberdayaan IKRT / IKM

* Pelestarian Lingkungan Hidup

Gambar 3.1
Peta Wilayah Kawasan Perdesaan Kecamatan Girimarto
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Pengembangan kawasan perdesaan berbasis Pertanian, ekonomi dan
pariwisata di Kecamatan Girimarto, dengan konsep pengelolaan
terpadu mulai dari hulu sampai hilir merupakan sistem yang
menggabungkan kegiatan pertanian, peternakan, perikanan,
pariwisata, kehutanan dan ilmu lain yang terkait dengan
pengembangan kawasan, sehingga diharapkan dapat sebagai salah
satu solusi bagi peningkatan perekomnomian masyarakat yang
akhirnya sesuai tujuan dari pada Kawasan perdesaan yaitu kawasan
yang mempunyai kegiatan utama pertanian, termasuk pengelolaan
sumber daya alam dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat
pemukiman perdesaan, pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan

sosial dan kegiatan ekonomi.

3.2 Susunan Fungsi Kawasan Kawasan

Dari hasil pemetaan potensi yang ada dapat digambarkan
dalam sebuah kerangka berpikir tentang fungsi pengembangan
kawasan yang akan dibagi dalam bidang kegiatan yaitu :
Pengembangan pertanian
Pengembangan Peternakan
Pengembangan Perikanan
Pengembangan Perekonomian
Pengembangan Pariwisata
6 Pengembangan sarana prasarana

6) [ SN 4% N S0 T

Dari ilustrasi proses pengembangan kawasan perdesaan, dapat
digambarkan tentang potensi dan fungsi kawasan di Kecamatan
Girimarto, sesuai potensi yang dimiliki masing masing desa kawasan
perdesaan sebagai berikut :

Tabel 3.1
Data Potensi Kawasan Perdesaan Kawasan Pertanian, Ekonomi dan

Pariwisata Kecamatan Girimarto

No Desa Potensi Kawasan

1 ! Desa Waleng | Pasar Desa, Kakau, Peternakan
(ayam,Kambing,Sapi), Pertanian Organik,
Pasar Desa, Budidaya Ikan Air Tawar,
Pengelolaan Air Minum

2 | Desa Kopi, Kakao, Pariwisata (Watu Sumyang, Air
semagar Terjun, Arena Trabas, Wisata Alam),
Perkebunan, Industri Kecil, Minyak Atsirin

dan UMKM
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3 | Desa Pariwisata (Wisata Alam, Candi Muncar,

Bubakan Rumah Tiban, Watu Tumpeng, Watu
Lawang), Agro Wisata, Pasar Desa,
Tembakau.

4 | Desa Selorejo | Bumdes Selo Makmur, IKRT, Pasar Desa,
Peternakan, Budidaya lkan Air Tawar,
Kakau, Pepaya, Pisang, Pasar Desa,
Perdagangan, Simpan Pinjam, pembibitan

S | Desa Industri Genting, Olahan Makanan,
Girimarto Budidaya lkan Air Tawar, Pertanian,
Peternakan, UMKM, Koperasi, dan sebagai
Sebagai Pintu Masuk Desa Kawasan

Gambar 3.2
Peta Susunan Fungsi Kawasan Pertanian, Ekonomi dan Pariwisata
Kecamatan Girimarto

KETERANGAN :
Sebagai desa core (inti) yang berfungsi
sebagai pusat kawasan perdesan,

Desa Girimarto - dimana terdapat pusat layanan sosial,
ekonomi yang melayani desa desa
sekitar

Desa Waleng,

Sebagai desa pendukung (hinterland)
untuk klaster klaster sebagai
pendukung desa inti

Desa Semagar,
Desa Bubakan, >
Desa Selorejo
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BAB IV

KLASTER DAN SASARAN KLASTER

4.1 Klaster Komoditas

Berdasarkan hasil kajian Potensi dengan metode ABCD (Asset
Base Community Development) ditentukan menjadi beberapa klaster

dan diterjemahkan sasaran kegiatan perencanaan pembangunan

masing masing klaster, seperti tercantum dalam tabel dibawah ini :

Tabel 4.1

Klaster dan sasaran Klaster Kawasan Pertanian, Ekonomi dan Pariwisata
Kecamatan Girimarto Kabupaten Wonogiri

No

Klaster

Sasaran Klaster
(Dicapai dalam Waktu Lima Tahun)

Sarana prasarana

Pembangunan Embung

Pembangunan Perbaikan ruas jalan
penghubung antar desa

Pembangunan Sarana Prasarana Pendukung

Pembangunan Bangunan Penunjang di
lokasi Pariwisata

Pembangunan Saluran Irigasi

Pariwisata

Pengembangan Fasilitas Pendukung
pengembangan pariwisata (jalan, gazsebo,
toilet, mushola, gardu pandang, camping
grond, pintua utama)

Pembangunan showrom untuk ruang pamer
hasil produk unggulan Desa / Kawasan

Pasar Pariwisata

Warung / kiaos kuliner pariwisata

Pelatihan penunjang pariwisata (ekonomi
kreatif, kelompok sadar wisata, bahasa
asing)

Perekonomian

Penambahan Modal Usaha Kecil Menengah /
UMKM

Penguatan kelembagaan kelompok dan
UMKM
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Pelatihan - pelatihan kelompok usaha

Pengadaan peralatan produksi Home
Industri

Pelatihan Masyarakat terkait potensi wisata
dan ekonomi

Penguatan kelembagaan Pengurus BUMDES
dan BUMDES Bersama

Pembinaan sentra [KM Potensial

Fasilitasi perijinan keamanan Pangan
Produk Makanan Olahanbagi pelaku UMKM

Pertanian

Pengadaan bibit tanaman keras, buah
buahan dan sayur

Penanaman dan pemeliharaan bibit
Tanaman pangan disesuaikan dengan
potensi yand ada

Penguatan kapasitas bagi kelompok tani

Pelatihan Pengolahan pertanian secara
modern

Pengadaan peralatan Pertanian

Pembuatan hutan rakyat

Pengembangan sentra tanaman buah

Pembuatan pupuk organik

Pembuatan DPM dan gulypluk

Pengadaan sarana produksi pertanian dan
pengolahan paska panen hasil pertanian,
kopi dan kakao

Peternakan dan
Perikanan

Pengadaan pabrik pakan ternak.

Pengadaan bibit sapi unggul

Pengolahan limbah ternak menjadi pupuk
(padat dan cair)

Pengelolaan sapi terpadu mulai hulu sampai
hilir

Penguatan kapasitas pengelolaan peternakan
dan perikanan

Pengadaan peralatan Peternakan dan
Prikanan

Pengembangan Budidaya perikanan dan
peternakan Kambing & Sapi

Pembuatan Fasilitas pendukung Perikanan &
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Peternakan

Pengadaan karamba apung

Pengadaan peralatan pengolah pakan ikan

Tabel 4.2
Skala dan Jenis Usaha di Kawasan Pertanian, Ekonomi dan Pariwisata
Kecamatan Girimarto Kabupaten Wonogiri

Jenis Usaha
‘No |- Komb_ditas - Skala - In dustl;{r?/r;lff dustri| Perencanaan:
Kecil
1. Unggulan
Padi Varietas | Lokal, Pembibitan, Terbangunnya
Lokal Regional pengelolaan padi | proses produksi
varietas lokal dari hulu
sampai hilir.
2. Potensial
Pengelolaan Lokal , Penggemukan Daging Segar,
Sapi Terpadu | Regional Abon, Dendeng,
Penyamakan
kulit
Kakau/Kopi Lokal ,
Regional
Genteng Lokal ,| Home  industri | Kelompok
Regional rumahan pengrajin
genteng yang
berkualitas
Durian Lokal , Durian segar Pancake durian,
Regional dodol durian,
bolu durian
Rambutan Lokal , Rambutan segar, | Cocktail
Regional manisan rambutan
rambutan
Pisang Lokal , Pisang segar, Kripik Pisang
Regional kripik pisang
Kelengkeng Lokal , Klengkeng segar | Kripik
Regional Klengkeng
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4.2 Klaster Pendukung
Gambar 4.1

Bagan Kluster Pendukung Pengembangan Kawasan Perdesaan
Kecamatan Girimarto Kabupaten Wonogiri

KAWASAN PERDESAAN “PERTANIAN, EXONOMI| DAN
PARIWISATA"
KECAMATAN GIRIMARTO KABUPATEN WONOGIR!

Pengembangan Sistem Sarana dan Prasarana

Pengembangan sarana dan prasarana di Kawasan Pertanian, Ekonomi
dan Pariwisata sebagai kawasan yang berwawasan lingkungan sangat
diperlukan terutama dalam menunjang kegiatan agribisnis sebagai
suatu sistem. Sarana yang perlu dikembangkan antara lain adalah
sarana perekonomian yang menunjang kegiatan pertanian, ekonomi
dan pariwisata, seperti pasar pengumpul, pasar wisata, gudang, kebun
bibit, jaringan air bersih, jaringan jalan, jaringan irigasi (embung),
jaringan drainase dan terutama akses jalan antar desa.

Dalam rangka pengembangan komoditas unggulan di Kawasan
Perdesaan Kecamatan Girimarto, tidak semua lahan bisa produktif
dalam pengembangan komOditas, namun melihat kondisi kontur tanah
dan lahan.

Dibawah ini dapat dilihat dalam peta tentang penggunaan lahan yang
terdiri dari hutan, hutan semak, sawah irigasi, perkebunan, tanah
ladang, padang rumput, dan pemukiman.

Halaman 4- 4



Gambar 4.2

Peta penggunaan lahan Kabupaten Wonogiri

Pengelolaan Sapi Terpadu

Dalam rangka pengelolaan sapi terpadu, yang direncanakn di Kawasan

Perdesaan Girimarto yaitu pengelolaan mulai dari hulu sampai hilir.

Adapun pengelolaan tersebut,

guna menopang kluster pendukung

utamanya jagung dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 4.3

Model sinergisme pengelolaan peternakan di Kawasan Perdesaan

Kecamatan Girimarto

Hewan qurban

H

> Hewan hidup ;
Devisa :
——>  Daging segar >  Taple food (sate, |
, > Olahan (dendeng,
Sapi & Kambing ’L"'" > Susu segar i
—> Olahan
—> Kulit segar | .
—> Susu segar J
5 Limbah Kulit samak
\'a ¥ N '
Jeroan (hati, Tulang : Darah Kotoran ternak
N4 \% v
Table food ' Bahan baku | Pupuk organik
]
Bahan baku Kalsium (produk E
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Pengembangan Kopi / Kakau / Coklat

Tanaman kopi/kakau/coklat merupakan salah satu komoditi
pertanian yang bernilai ekonomis tinggi dan mempunyai prospek
agribisnis yang amat cerah. Pada sub sistem hulu (off farm)
tanaman kopi/kakau/coklat di Pertanian, Ekonomi dan
Pariwisata, penyediaan benih/bibit, saprotan (sarana produksi
pertanian) dan alsintan (alat mesin pertanian).

Pada sub sistem budidaya (on farm), pada dasarnya dapat
dilakukan di areal kawasan agropolitan dengan memperhatikan
syarat pertumbuhannya. Tanaman kopi/kakau/coklat dapat
tumbuh optimum pada berbagai ketinggian terutama di
ketinggian antara 400-1700 mdpl, kondisi iklim dengan suhu
udara 20-27°C.

Pada sub sistem hilir (off farm) kopi dapat dipasarkan di pasar
lokal, regional dan ekspor. Berdasarkan hasil analisis di atas
tanaman kopi sangat cocok untuk dikembangkan di desa - desa
yang ada di Kecamatan Girimarto dengan memanfaatkan lahan-
lahan kritis yang belum diusahakan. Untuk lebih jelasnya
mengenai sistem pengembangan agribisnis tanaman kopi dapat
dilihat pada gambar berikut ini.

Gambar 4.4
Analisis Pengembangan Agribisnis Kopi/kakau/coklat Di Kawasan

Pertanian, Ekonomi dan Pariwisata Kecamatan Girimarto Kabupaten

Wonogiri
Sub Sistem Agribisnis Hulu Sub Sistem Sub Sistem Agribisnis Hilir
Agribisnis
Saprotan/Als Benih/Bibit M Pedagang Pengumpu!
intan Balai benih
Industri / bibit m KS*P
Distributor Pedagang Semagar KT (UKM)
AP Waleng
benih/bibit Selorejo  /
Toko/:iopera Girimarto KTU (Indusltn Besar)
I
Pasar
y
Lokal Ekspor

A

Lembaga Penunjang
(Lembaga Pembiayaan,
koperasi, transportasi})

Halaman 4- 6

¢



Analisis Pengembangan Agribisnis Buah (Durian, Rambutan, Pisang,

Klengkeng)

Pengelolaan agribisnis buah buahan belum dikelola secara optimal.
Pada sub sistem agribisnis buah hulu, dapat mengikuti saluran
saprotan dan distr konsep yang dibangun di Kawasan Perdesaan
Kecamatan Girimarto yaitu pengelolaan mulai dari hulu hingga

hilir, dapat dilihat dibagan sebagai berikut :

Gambar 4.5
Analisis Pengembangan Agribisnis Buah Buahan Di Kawasan

Pertanian, Ekonomi Dan Pariwisata Kecamatan Girimarto

Sub Sistem Agribisnis Hilir

Sub Sistem Agribisnis Hulu Sub Sistem
Agribisnis
Budidaya
Saprotan/Alsi Benih/Bibit
ntan Waleng
Industri Balai benih Semagar
/ bibit Bubakan
Distributor Se|0rej0
’L( Pedagang Girimarto
TokoXopera benih/bibit
si
—»

Pedagang

pPeRgumpul
KSP

KT (UKM)

KTU (+ndustri
Besar)

Pasar

Loka
al

r

Ekspor

\ 4

Lembaga Penunjang
(Lembaga Pembiayaan,
koperasi, transportasi)

Analisis pengembangan Ekonomi di Kawasan Perdesaan Kecamatan

Girimarto

Dampak dari adanya pariwisata bagi masyarakat setempat khususnya di
lokasi Kawasan perdesaan sangat terlihat di dalam akses peningkatan
kesejahteraan masyarakat, mulai dari pengelolaan parkir, home industri
kerajinan, pengelolaan home stay maupun makanan olahan. Lebih lebih
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di dua desa termasuk wilayah desa berdikari yaitu Desa Semagar dan
Desa Selorejo.

Kegiatan masyarakat dalam hal pengelolaan ekonomi yang dapat
menunjang mempercepat peningkatan kesejahteraan masyarakat yaitu
industri genteng, handycraft, sangkar burung, pengelolaan bahan olahan
lokal seperti pisang, ketela, kripik dan lain sebagainya.

Adapun data kelompok dan jenis usaha sebagai berikut :

Tabel 4.3

Data kelompok dan jenis usaha

Jumlah
No Desa Kelompok / Jenis Usaha / produksi
UMKM
1 Waleng 10 Genteng, Tahu, tempe, wayang,
tukang kayu, olahan makanan
2 Semagar 12 Sangkar burung, sapu paying,
paeyem, aneka kripik, stik,
jamur, onde onde, lempeng, dan
aneka olahan bahan lokal
3 Bubakan 4 Aneka kripik, pisang, talas,
aneka olahan naham kketela
pohon, aneka sback
4 Selorejo S Pisang krispy, kripik paru, kripik
singkong, thiwul instan, kunir /
kunyit instan, aneka peyek
S Girimarto 4 Genteng, bantal guling,
handycraft

Analisis pengembangan Pariwisata Kawasan Perdesaan Kecamatan

Girimarto

Dalam rangka memperkuat pengembangan Kawasan Perdesaan yang ada
di Girimarto, terutama di bidang pengembangan pariwisata, di dua desa
khususnya yaitu Desa Bubakan dan Desa Semagar telah mempunyai
embrio di bidang pariwisata.

Adapun jenis wisata yang ada di dua desa tersebut yaitu :
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Tabel 4.4

Data Pariwisata Kawasan Perdesaan Kecamatan Girimarto Kabupaten

Wonogiri
No Desa Jenis Wisata Permasalahan Yang diharapkan
1 | Bubakan | Wisata Alam, 1. Masih dikelola . Peningkatan
Candi Muncar, secara sederhana kapasitas
Rumah Tiban, (apa adanya) pengelolaan secara
Watu Tumpeng, | 2. Kurangnya professional
Watu Lawang sarana prasarana | 2. Adanya dukungan
dan Agro pendukung sarana prasarana
Wisata,Wisata wisata. terkait (pengadaan
Agro 3. Jalan masuk ke peralatan sarana
Hortikulura lokasi wisata pendukung
sempit dan pariwisata,
sudah rusak pembangunan
fasilitas pariwisata)
. Perbaikan jalan
masuk lokasi
2 | Semagar | Watu Sumyang, 1. Masih dikelola . Peningkatan
Air Terjun, secara sederhana kapasitas

Arena Trabas,
Wisata Alam,
Wisata Agro
holtikultura

(apa adanya)

2. Kurangnya
sarana prasarana
pendukung
wisata.

3. Jalan masuk ke
lokasi wisata
sempit dan

sudah rusak

pengelolaan secara

professional

. Adanya dukungan

sarana prasarana
terkait (pengadaan
peralatan sarana
pendukung
pariwisata,
pembangunan

fasilitas pariwisata)

. Perbaikan jalan

masuk lokasi
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BAB V
MODEL SINERGISME PEMBANGUNAN KAWASAN

5.1 Analisa Klaster

5.1.1 Pengembangan Sistem dan Usaha

Agribisnis merupakan sistem usaha pertanian dalam arti luas
tidak dilaksanakan secara sektoral tetapi secara intersektoral
atau dilaksanakan tidak hanya secara subsistem melainkan
dalam satu sistem (Saragih, 2001) Dan agribisnis adalah suatu
usaha tani yang berorientasi komersial atau usaha bisnis
pertanian dengan orientasi keuntungan. Salah satu upaya yang
dapat ditempuh agar dapat meningkatkan pendapatan usahatani
adalah dengan penerapan konsep pengembangan sistem
agribisnis terpadu, yaitu apabila sistem agribisnis yang terdiri
dari subsistem sarana produksi, subsistem budidaya, subsistem
pengolahan dan pemasaran dikembangkan melalui manajemen
agribisnis yang baik dan dalam satu sistem yang utuh dan

terkait.( Said et al., 2001).
Agribisnis yang akan dilakukan di kawasan Kecamatan Girimarto
mulai dari hulu sampai dan hilir, disajikan pada gambar berikut.

Gambar 5.1
Pengelolaan hulu sampai hilir

DOC

Hulu :

Pengelolaan sapi
Pengelolaan Pupuk
Pengelolaan benih
pertanian

Dl

T

=)

Usaha ternak
Usaha tani
Perkebunan rakyat

—\
—

Hilir;

Tengkulak
Penggilingan (padi)
industri produk antara
Industri makanan
Pedagang besar
Pengecer, dli

Lembaga keuangan bank, asuransi, lembaga penelitian, balai penelitian,

lembaga penyuluhan

Tujuan pengembangan kawasan Pertanian, ekonomi dan pariwisata yaitu
untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat melalui
percepatan pengembangan wilayah dan peningkatan keterkaitan desa dan
kota dengan mendorong berkembangnya sistem dan usaha agribisnis

yang berdaya

saing

berbasis

terdesentralisasi di kawasan perdesaan.

kerakyatan,

berkelanjutan dan
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Pertanian dalam arti luas terdiri dari lima sub sektor, yaitu tanaman
pangan, perkebunan, peternakan, perikanan dan kehutanan. Apabila
pertanian dikembangkan secara sendiri-sendiri maka sisa tanaman, atau
kotoran dari ternak merupakan limbah yang dapat menimbulkan
masalah dan penanganannya memerlukan biaya tinggi sehingga akan
meningkatkan biaya produksi usaha pertanian. Bila demikian halnya
sama seperti pada pengembangan ilmu pertanian, secara produksi pun
pertanian memerlukan keterpaduan. Oleh karena itu pertanian terpadu
merupakan pilar utama kebangkitan bangsa Indonesia karena akan
mampu menyediakan pangan yang aktual bagi bangsa ini secara
berkelanjutan {Anita swietenia. 2012).

Adapun pengembangan tersebut di atas dirancang efisien dan
menguntungkan, komoditas yang akan dikembangkan diuraikan sebagai
berikut.
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Gambar 5.5
Pohon Industri Kambing & Sapi

Hewan qurban

Hewan hidup
—> . ;
Devisa !
Daging segar Table food (sate,
N e steak)
}...—
Olahan (dendeng, |
L sosis, abon)
Kambing & N Susu segar i i
Sapi (kambing) !
Olahan
>  (yoghurt,keju,dod !
., ol,permen) |
Kulit segar Kulit | g
> & Pulp e ,
i Susu segar l
; . |
i
Limbah Kulit samak
L
v v Z v
Jeroan (hati, Tulang Darah : Kotoran ternak
usus) :
] ; i J
Table food | Bahan baku Pupuk organik
(gulai) ! pakan ternak
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5.1.2 PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA (SDM)

Rencana program bagi pengembangan SDM di Kawasan Peerdesaan

Kecamatan Girimarto dapat dilakukan dengan sasaran utama

masyarakat. Masyarakat disini adalah pelaku yang terlibat

langsung dengan kegiatan seperti kelompok tani, petugas penyuluh

lapangan pertanian, peternakan, ekonomi dan pariwisata,

Untuk pengembangan kelembagaan dapat dilakukan dengan

membentuk kelompok usaha tani berdasarkan komoditas yang ada.

Keuntungan atau kemudahan yang didapat meliputi :

-

Kemudahan dalam mengorganisir petani, peternak dan pelaku
ekonomi

Adanya keseragaman dalam pengelolaan produksi dan
pemasaran (harga).

Kemudahan dalam memperoleh pupuk.

Adapun kegiatan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan SDM

di Kawasan Pertanian, Ekonomi dan Pariwisata meliputi:

Tabel 5.1

Rencana Pengembangan SDM Kawasan Pertanian, Ekonomi dan

Pariwisata

No. Program

Pembentukan Forum Pengembangan Kawasan.

Seminar Pembentukan Asosiasi Investor Kawasan.

Seminar dan Temu Usaha Pelaku Agribisnis

Pelatihan Manajemen Pemasaran

Ul plWIN] -~

Pelatthan pengolahan komoditas pertanian, peternakan,
perkebunan, perikanan, ekonomi dan Pariwista.

Pelatihan pertumbuhan wira usaha baru

Pelatihan pengembangan wisata dan bahasa asing

Pelatihan ekonomi kreatif

O ool N O

Penguatan kapasitas dalam hal pengembangan akses kawasan
perdesaan

RENCANA PENGEMBANGAN TATA RUANG KAWASAN

Rencana pengembangan tata ruang Kawasan Pertanian, Ekonomi

dan Pariwisata Kecamatan Girimarto pada dasarnya bertujuan
untuk:

a) Menyediakan wadah bagi segala kegiatan agribisnis.

b) Menyediakan wadah bagi aktivitas usaha tani dalam suatu

kawasan-kawasan sentra produksi di Kabupaten Temanggung
Brebes bagian barat.
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c) Mewujudkan, meningkatkan, dan mengembangkan sarana dan
prasarana agribisnis pada Kawasan Pertanian, Ekonomi dan
Pariwisata.

d) Membuka wilayah baru sebagai koridor pengembangan aktivitas
agribisnis.

e) Menciptakan dan mewujudkan pola-pola aliran komoditas
agribisnis pada Kawasan Pertanian, Ekonomi dan Pariwisata,
maupun ke daerah yang ada di sekitarnya.

f) Menciptakan lapangan kerja masyarakat yang berdampak pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat

g) Menggali potensi yang ada baik pertanian, ekonomi maupun
pariwisata.

5.1.3 Pengembangan Sistem Jaringan Sarana dan Prasarana serta
Fasilitas Kawasan

a. Rencana Sarana Perindustrian

Pengembangan sarana perindustrian pada Kawasan Pertanian,
Ekonomi dan Pariwisata dilakukan oleh pemerintah maupun
swasta (investor) antara lain dengan cara membangun industri
pengolahan hasil pertanian tanaman pangan, hortikultura,
perkebunan maupun peternakan; baik dengan skala ekonomi
home industri/ agroindustri kecil, menengah maupun pada skala
ekonomi besar.

Sarana perindustrian yang dibutuhkan di Kawasan Pertanian,
Ekonomi dan Pariwisata adalah :

1. Pengadaan dan penambahan sarana industri untuk
pengolahan hasil pertanian.

2. Penambahan sarana perindustrian untuk pengolahan pakan
ternak;

3. Penambahan sarana perindustrian untuk pengolahan

kopi/kakau/coklat menjadi biji kopi dan bubuk kopi srta
aneka olahan coklat;

4. Pengadaan dan penambahan sarana perindustrian untuk
pengolahan padi menjadi tepung beras.

5. Pengadaan rumah potong hewan.
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b. Rencana Pengembangan Sarana Lembaga Perekonomian

Pengembangan sarana lembaga perekonomian di Kawasan
Pertanian, Ekonomi dan Pariwisata dilakukan oleh pemerintah,
masyarakat dan swasta (investor) antara lain yaitu:

1. Pembangunan koperasi Saprotan (sarana produksi untuk
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan dan
perikanan);

2. Membangun Balai Informasi Agropolitan yang bertugas
menyediakan dan menyebarkan informasi standar mutu
pangan dan hasil pertanian lainnya, sesuai dengan keinginan
pasar yang didukung oleh pemetaan pasar dan pemetaan
produksi; mengembangkan kerjasama pemasaran antar
daerah, baik antara daerah produsen dengan daerah produsen,
maupun antara daerah produsen dengan daerah konsumen
meningkatkan aspek permodalan meningkatkan jumlah
investor di bidang Agribisnis;

3. Membangun Bank Perkreditan Rakyat yang memberikan
kredit untuk agribisnis;

4. Membangun Lumbung Desa Modern (LDM}).

5. Membangun Ruang pajang atau ruang pamer hasil produk
unggulan kawasan perdesaan atau Pl Prukades

¢. Rencana Pengembangan Prasarana
- Prasarana Air Bersih
- Prasarana Jalan
- Prasarana Pendukung Paket Wisata
- Prasarana Pasar Wisata

- Prasarana Termtinal Wisata

5.2 Kerangka Sistem Pengelolaan Kawasan

Pengelolaan Kawasan Pertanian, Ekonomi dan Pariwisata diarahkan

dengan sistem pengelolaan yaitu :

a. Pengelolaan lingkungan diusahakan dapat memberikan dampak
positif terhadap Kawasan Pertanian, Ekonomi dan Pariwisata dan
hinterlandnya, dan berkembangnya ke desa sekitar bisa
mengakses adanya kawasan perdesaan.

b. Pengelolaan kawasan akan dilakukan secara maksimal agar
memberikan hasil yang optimal, dengan cara memadukan

Halaman 5- 11



teknologi dan sumber daya manusia yang ada di kawasan studi
untuk mengolah sumber daya alam secara terpadu dan
terintegrasi.

Seluruh komponen yang terlibat dalam pengelolaan kawasan
harus dapat bekerjasama secara serasi dan seimbang. Perlu
adanya suatu sistem kelembagaan yang mampu mewadahi
seluruh aktivitas masyarakat Pertanian, ekonomi dan pariwisata,
sehingga terbentuk sistem yang sinergis dalam pengelolaan

kawasan di Kecamatan Girimarto.
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BAB VI
MATRIK PROGRAM DAN KEGIATAN

Rencana Pembangunan Kawasan Perdesaan (RPKP} Pengembangan Kawasan
Perdesaan Berbasis Pertanian, Ekonomi dan Pariwisata Kecamatan Girimarto
tahun 2017 - 2021 merupakan rencana pembangunan jangka menengah yang
berlaku selama 5 (lima) tahun yang memuat program pembangunan serta

kegiatan prioritas tahunan.

Adapun program/kegiatan dalam rangka Pengembangan Kawasan Pertanian,
Ekonomi dan Pariwisata Kecamatan Girimarto Kabupaten Wonogiri tahun
2017 - 2021 sebagai berikut :
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PROGRAM / KEGIATAN PADA PENGEMBANGAN KAWASAN PERTANIAN, EKONOMI DAN PARIWISATA
KECAMATAN GIRIMARTO KABUPATEN WONOGIRI
TAHUN 2017 - 2021

DESA : WALENG, SEMAGAR, BUBAKAN, SELOREIO, GIRIMARTO

m L
Progrsi Vo ves) Tohun Ke- tumiah Dana Tahun Ke- Capaian Kinerja
No Instans! Lokasi (Desa) Satuan (taan Ruplah) S..&.... ) Tarjet Kinarja Tal won
Kegiatan Derd Indikator Program *5) Kondisl Kinetha Awel Periode RPXP
2017 2018 | 2019 2020 2021 017 2018 2019 2020 00 2017 2018 019 i
1 2 3 4 5 [ 7 8 9 i0 11 ¥4 13 14 15 16 17 u 19 20 n
" PENGEMBANGAN KAWASAN PERTANIAN,
EXONOMI DAN PARIWISATA"
Terbangunnya Bendungan yang dapat
Betum ada bendungan, sawah
1 {Kemendess, POTY Pembangunan Embung Waleng 1 Unit 1.000 APBN mencukupi kebutihan A untuk lahan N hujan e 1 1 1
Terbanguanya pabrik pakan temak, yang
Pembangunan Pabrik Pakan temak Waleng 1 Unit 1.000 APBN  |dapat untuk mencukupi kebutuhan Belum adanya Pabrik Pakan Ternak 1 1 1
. o .
. . J i .
Pembang instalasl Biogas Bubakan, Semagar 1 i Unit 200 100 APBN terbangunnya unit pengelolaan biogas dan  [Belum dimantaafkanaya blogas 1 2
memanfaatkan biogas yang ada
Pasar Kawasan Perdesaan dan Pasar hasil UMKM Girtmarto 1 1 Unit 750 750 APBN  |Terbangunnya Pasar Kawasan perdesaan mm_“._ adanya pasar kawasan N 2
perdesaan
N Terbangunnya Bendungan yang dapat
Bubakan, Semagar, Selorejo, Belum ada bendungan, sawah
Pemoangunan Embu. 1 '
g ng Girirmarto 1 2 paket 1.000 1.000 2.000 APBM mencukupt kebutuhan sir untuk lahan h hojan, 1
|pertanian 192 Ha.
C Tersedianya Desa Smart, untuk mencukupi
Oesa Smart Glrimarto 1 at Belum adanya Desa Smart
pak so¢ APBR kebutuhan masyarakat um adanya
. . Bubakan, Semagar, Selorejo, Belum punya ketrampiian
Pelatihan buatan biogas . ! 1 iatas [ Peni ketrampilan
pem| 8. Girimarta, Waleng kegiatan 250 APBN Peningkatan il pengelolaan biogas 1
. rsedianya inkubator, sebagal sarana
inkuratoc Girimarto 1 paket 350 apan | ersediamya inkubator Belum adanya inkubator 1 1
[promosi produk unggudan kawasan
s at i
Pengadaan Peratatan Sarana Penduky - M Betum ada sarana pendukun,
i 8 Pengembang s 1 1 i paket 3000{ 3000 3.000 APBN pertesaan melalui pening e une 1 2
produktivitas usaha jasa wisata P
oy pendap &
Par 2 fasiitas ki Bub g 1 1 paket 2.00¢ 1.000 APBN  |kawasan perdesaan melalui peningkatan Betum adanya fasifitas pariwisata 1 2
: produktivitas usaha jasa wisata
Y Napat, al
: gkatny Y fivas erikar
Sarmenygsnan Patat £ L4 [Perikanany m:n.‘ru:. Semagar, Sefocajo, L sakar 1.200 APEN melaiul peningkat Belum m,._w.:xm,.mr_ﬁm perikanan
Glrimarto, Waleng v N yang memadai
— PSP S —— produktivitas perikanan .
i dapa syarakat di
HTenp3asan A2epina 13703 Apung (Perikanant dac Bubakan, Semager, S&l wejo Meningkatmya pen tan ma ( akat o Batur adanys 3 tas perikenan
PRI o P—— . H Eids 1.200 APBN  tkawasan perdesaan melalul peningkatan .
P-'rrgevbangan Kalor poe Terngh (el Siodok Girimarto, Wateng i . yang memadai
R e —— i produktivitas perikanag
: H t i peadagata kat Ji
; . Bubakan, Semagar, Seiaceid, i i Meningkatnya n Masyaraka Qeburr: sdarys it parikanan
{2angatear Pevalatan Frngorah Pakan dan 1 U sane 1,050 APBN  Tkawasan pardesaan melalui peningkatan
H Girimarta, Wateng ! H . . yang memalai
S U Y S, b e nmn 1 produktivitas perikanan —_ -
i t 1 han, ai
Firarg irtazn Sarana Prudurs Pertanian dan Pesgalah bakan, S | Satocejo, ) H . APBN !m_:ﬁ_o:“”!hwhﬁ_:ﬁ Emhnuﬁum:m.mm »J.M._ Befurr adanya peraiatan pasca .
a3ka 1 pendapatar rak3t 1
wu.wﬁ 73 Hasi Pertaniac Glrirarto, Waleng ‘ . 030 e 8 20 P v panen yang mermadai
- o ; - R i i il pertanian, ait
1T angadasn Sarina Froduis Peranian dan Pengolahae gaz_:uruﬂ-«u kuafttas hasi pertania .,_. " lBelum adanya peralatan pasca
H kst ) Bubakan, Semagar i 1 Daker 1.050 APBN  |jual febih baik dan pendapatan masyarakat H
7asta Panan @it Xakao {{owist] pan=2a yang memadai
- - — — S meningkat —
1 s - . i -
s Meningkatnya kualitas hasll pertanian,
§ ey Sa:3n1a Produesi an P i : 2l el 27 283130 PN
H g10a2n Sa:3na Produdsi Can Pengdlanan Pasca Panen Bubakan, Semagar paket 1000 APBN jual lebih baik dan pendapztan masyarakat Belum adanya perai .,G_ [ S URF] 1
. panen yIng mar- 3dai
—————— e - : — —- _ - - Meningkatnya pendapatan masyarakat di o
Peveiata BEduxas: mrtans © d2n peternakan Selorejo, Waleng, Girimarto : 4 cakel SOC 500 300 APBN kawasan perdesaan medalui peningkatan Belun dctanys fas.!-as oariwisata 1
B B : i |peoduktivitas usaha jasa wisata e .
h3ika 130 peaghubur tar dasa i .
2 !Dinas Pekecdann Umum | NMHMH 1 penghubung amtar desa danTalud o calorefo - Bubakan soe!  3a00f  3000] m 90| 900 200 APBDZ | Waktu tempun menjadi lebih cepat Kondisi alan rusak so00 | &
L




1 2
3 4 5 6 7 8 9 10 1 13 14 15 16 17 s 19 26 2
rbaikan ruas jalan pengh amar desa Wateng - Skdokarto - Ghimarto 1.000 m 300 APBD 2 |Waktu tempuh mernjad iobik cepat Kondisi jalan rusak 1000
[ Perbatkan ruas jalan penghubung antar dess Subakan 1.000 1.00¢ 1.000 1.000 m 300 300 300 APBD 2  |Tercukupinys kebutubam aix ingasi Kondisi jalan russk 1.000 2.000
aikan trigasi Semagar 2000] 2.000] 1000 m BoO| 80 00 | APBD 2/DAK [Tertukupinya kebutubes ar irigasi irigasi betumn berfungsi maksimal 2.000
o o
erbaikan irigasi Selerejo 1.000f 2000 2.000 1.200 m 800 800 420 | APED 2/DAX [Tarcukupinya kebutuhan afv ingasi irlgasi belum berfungsi maksimat 1000 3000
Pecbaikan Irigasi Girtmarto 1.000 1.000 2.000 2.500 m 400 800 1.000 | APBO 2/DAK | Tercukispinya kebutubum an irgash Irigasi betum berfungsl maksimal 1000 2000
Perbai i
rbaikan rigast Waleng 1.000 1.000 1.000 m 500 00 400 | APBD 2OAK |Tercukupinya kebutuham air ingasi irigasi belum berfungsi maksimal 1000 2000
Jalan ke Wisata Muncar Bubakan 2.000 2.000 m 300 300 APBO 2  |Meningkatmya akses juban ke lokast wisata  [Jaian masih belum memadai
irgasi si
gasi sistem pralon Bubakan 3.000 3.000 3.000 m 100 100 100 | APBO 2/DAK | Terbangunaya irigasi sstem prajon Kurangnya air inigas 1000
Sumur dalam dan pompa ‘Waleng 1 unit 50 APBGZ  |Meningkatrya akses kmbastuban alv Air Bersih kurang memadai
. . Bubakan, Semagar, Setorejo, i :
Sarana A agax, g ) ebratuhan air bersth .
ana A Barsih Girimarte, Waioo 2 2 2 unit 0 | s | soo | apspz [TEOeRT * Kurangnya keburuhan air bersin i
. Terbangunnya Bendungan ysng dapat
Embung Glrimarto Girimarto 1 unit N Betum ada bendungan, sawah
200 APBN mencukupt kebutizhan s uptuk lahan tadah hujan.
lﬁE._
Tal v i
alu saturan DI Trembesi selorejo 146 m 110 APBD 2  [Meningkatiwa woaqoa‘l!rb pertacdan Bejum adanya talud yang memadai 146 146 145
2 catur -
Takag saturan dan bangunan terjun Dl Dwrensic Semagar 13 m 100 APBD 2 Meningkatnya sarpras produlst pertanian  18elum adanya talud yang memadai 133 133 133
.«u.:h saturan dan Hanguaaa terjun DF Sigerst Sarmagar 20 m 93 APB0 2  |Meningkatnya sarpras produksi pertanian Belum adanya talud yang memada 9 90 90/
f
Sy AR g ass " - g aluer
W TR IR L 2 S ot Bubiatian i paket 500 APBD 2/DAK [Meningkatnya sarpras produksi pertanian ”_o.”ﬁ_w“ .“ﬁn vng betum 1 1
1 34
i
[ 2pm— oo 3w 1Y, - i nadat . a4
_?..)(e& 24 AP Bandz Db Bubakan i pak: 360 APBD? |Meningkatnya sarpras peoduksi pertanian wn.:]vm itttk 1 1
I S ! tadah rujan.
] Yrarmingungn Dasf Skalas Bubakan 1 paket 360 APBD2 |Meningkatnya sarpras produksi pertanian Beivm ,:: pendingan, ssn 1 1 1
i | tadah hujan.
—————— - U § .
t i
5 _ ehan LAM Na Selorefo | paket 3¢ APBD 2 Meningkatnya sarpras produks! pertanian Kondisi DAM yarg memadal 1 i
! w Sirong 3L b A igast Sejorejc piad ~ e APBD 2/DAK {Meningkatnya sacpras peoduksi pertanian  {Balum adanya gorong2 saturan w 70 70
..\l\ RS e I & ~ L isi 1
“. ~- 3 w33 Fauran Mgrudak Serragar 1 i oaket 50 APBD2  |Meni tnya sarpras o pertantan no.&.m_.r_ uran yang kuranrg 1 N 1
T B ~ B M ~ ~ _ “ tecawat
1
B i Kondisi 53l I
. Waterg 190 H - % APBD 2/DAK | Meningkatnya sarpras produksi pertanian 8:.““..: 9ran yang Kurang 150 190 100
T - } w . —_
Waieng 150 _ n 1% APBD 1 |Meningkatrya sarpras peodukst pertanian ”v“.ww”_..; Uran yang kurans 15¢ 150 150
w_vm_..u.vw:w:;u: Sapurs Barzs Kec. Giritranto-Sidohano Girimarto 1 unit i3 APBD 2 Meningkatnya kejelasan batas wilayah Beturr adanya tugy batas 1308 1 1
jmemadat

.l

administratif kecamatan




2 3 4 7 8 9 10 13 13 14 15 16 17 is 13 21
Pemelibaraan Berkala Jalan Senutan-Sidoharjo Depan SMA
i ? ° Glrimarto 500 500 m 200 200 APRD 2 gh akaes transportast pendidikan |Kondist jatan rusak
| Girimarto 4
sarpras chuski jalan Kondisi saturan yang kurang
Drainase jalan DPU Girimato-Sidohar; [Girimarto 250 250 m 2 2 ST
jo % 0 APBD antar kecamatan {terawat
| Meningkatnya akees transpartasi masyrakat
Peningkatan Aspal lalan Desa Bubakan Bubakan 300 350 350 m 300 350 350 APBD 2 M Kondisi jalan rusak 300
Betonisasi Jatan Desa Bubakan 1500{ 1500 m w0 | 0 Apap2 | MemMingkabrya akses transportash masyakat | o 1tan russak 1.500
Meningkatrrya skses transportasi/jatan .
latan Sdoharjo- Senutan Gifimarto 1000 1.000 m Koadist rusak
Aspal o w00 200 APBDZ | ¢ atan jalan
ok
. . - gk SMPras Jatan Kondisi saiusan yang kurang
| Drainase jalan OPU Perbatasan Stdoharjo-Kendat Girimarto jGirimarto 500 500 m 250 PBD 2 -
b jo- 250 APBD ztan |
Drainase jalan Glrimarta SMA Girlmarto 400 m 100 APBD 2 |Meningkatnya akses transportasl ke sekolah w.,n.:s.. ¢ s 400
Peningkatan Aspat Jalan Selorejo Seiocejo 500 500 500 m 200 200 200 APBD 2 Hs,aﬁna.#n, transportasifjalan antar | v tatan rusak 500
53
Rabat Jalan Puter Distrik selorejo 1.000 m 300 apapz |Meringkatnyasises mansportasifalanantac L e Kurang memadi
|Peningkatan Jalan Aspal Desa Semagar- Tambakmerang Semagar 750 750 m 300 300 APBD 2 Hn:. ghatmy " fiakan antae Kondisi jalan rusak
sa
Rabat Jalan Desa Sermagar 1.000 m 200 apepz |Meningkatnyaskses tansportaslfjalanantac | e kurang memadad
| Peningkatan Jaton Aspal tatirejo-Sidokriyo Waleng 750 700 m 300 300 APBOD 2 H_H_a_anzium ra0sportasi/ialan 30ar v tatan rusak
e:
yaakses transportass, antar
Peningkatan Jalan Aspal Waleng-Kepyar wateng 750 70| m 300 00 | ApeD2 Hg_zng v si/jatan Kondisi jalan rusak
53
i nsportasi/jatan antar
Rabat faian Desa Waterg 1500 m 200 APBD 2 HH_%_,E Yadkses ra /iatan Kondisi jaian yang kurang memadai
) Bungkan, Semagar, Setorefo, y Koadtsi saluran Irlgasi/DAM yang
Permbangunan/Rahab DAM, 2 2 2 Meni oduksi pertania N 2
eigasi Gacimart, W unit 500 600 “ 800 APBD 2 eningkatnya sarpras produksi pe n \wrang ngsi optimal 1.200
L “
Oinas SRy Przticscien dan Bubakan. Sedocejo,
p s. dan Periiaikan Kandang S10¢ QJ@MMPm“”WMH‘ e 2 2 1 Unit 50 SC 25 APBD 2 [Peningkatan sarpras kandang layak Kondisi kandang layak 2
{>ergadaan Bibwt Sapi (1=t Frahman) Subkan. semmagar, Seloreio, 100 ekor 1500} 2PAD 1 [Tersedianya bibi: sapi yang berkualitas Bibit sapi terbatas
Hairtmana. Waleng
I
mmpbu. Serr . Sel X Betum ada esin pencacah
Pergacaan Aiat Peeracat Rumdut Neomipok) ﬁw,i..-H“u 51“““ Selorejo 5 paket &0 APBO 2 Tersediznya alat pencacah rumput —E”uaf_a nya m pencal H
|Bubaian, Semagarc, Seforejo, o " masih kurangnys modal unuk
Pengadaan 3 000  20.000 10 ¥ Te . i memada 20.000
g Bibitikan Gerierarto, Waleng piv Ekor 10 APap1 rsedianya bibit ikan yang b budidaya ikan
. Bubakan, Semagar, Saloceo, . ; 8 jthara tanaman P huan tentan pemb
P per OupUk org 1 « 0 i
=atban fuatsn praami Ginmarto, Waleng ! egiatan 0 APSD 2 sengon dan kakao pupuk organik masih terbatas
||||| - - — -
3 2 Peng. i buatan k
|9 statshan Hijauan Oatar: Ternak (HA 7] Buoakan, Semagar. Selorejo. 1 1 Kegiatan s srapy | onBuasaanteknologipem PUPYE " Himbah sapi belum termanfaatkan 1
Girimarto, Waleng i Drga
At | N Belum ad bibit yan,
Bantuan Ternak kamving adian, Semagar, Seloreio 50 50 ekor s s APBG 1 {Tersedianya bibit yang mermadal um adanys biixt yang
Giricrants, Waleng berkualitas
. . . Bubakan, Semagar, Seloreja, Terciptanys Kelompok usaha yang Ketompok secara manual dalam
Pel T T t 50 E 1
elatiban Manajemen Usaha Ternak Sapi Gurimarto, Waleng 1 1 pake &0 ﬁ AP80 2 profesional |pengelotaan usaha L
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2 3 4 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 13 2
Bubakan, Semmagar, Selorejo,
Ternak kaml ¢k h, K
Bantuan bing jawa randy Girlmarto, Walerg 50 50 ekor ] n APED 2 > Kambing Jawa yang masih minim 50
Fasiitasl Asuransi Usaha Tenak Sapt {AUTS) Bubakan, Semagar, Selorejo, w0 50 orarg 15| 20 APBD2 |Petemak memiliki AUTS Belum ada %
Girimarto, Waleng
Bubakan, Semagar, Seforejo, k Tani Ternak & Masih minim pengetabuan
{Pembinasn Xetompok Tanl Ternak 10 10 10 kelom) S0 50 APBD 2 - o
Girtmarto, Waleng pok %0 [ketrampRannya kelompok tand temak 1o
Bumdesa
Pembangunan Tempat Potong Hewan Witayah Kecamatan Girlmarto 1 it 00 Bersama, |[Petemnak memillki RPH sendir Tidak adarya RPH di Kec. Girlmarto 1
APBD 2
Bubakan, Semagav, Selorejo, 1Peternak lebin intens dalam pengelolaan  |Beberapa kotam masyarakat masih
Pembangunan kotam ikan 5 500
Gilmarto, Waleng 5 5 unit 500 500 APBDL | 5
Petemak masih minim
Penda an mak lele bioflok Wal Petermak | ngiat pengetahuannya
mpingan pete eng 1 paket 30 b APBD 2 ele meningiat pengetatuan terkait lete bifiok z
Terbang udang pakan sehi pakan
Pembangunan Gudang Pakan Termak Sapi Waleng il 1 unit 150 150 AP8D2, banguinya & nega Betum adanya gudang pakan 2
APBD 1 [terlindungi
Bubakan, s ) " "
Pefatitian Juru Penyembeilhan Hatal (juleha) bakan, Semagar, Selorejo 1 1 1 paket 50 50 50 apapg |ury Pemvembeliban beramban Jur panyembeiban Halal masih 1
Girimacto, Waleng pengetahuannya minim pengetahuan
Bubakan, Semagar, Selorejo, . Tersadianya bibit yang memadai dan Belum adanya bibit yang
Dinas Pertanian dan P: n Pengembangan budidaya jahe 2.000 2.000 . 20 i
* nan anet bk ve Girimarto, Waleng 1.000 Unit n © APBD 2 berkualitas berkualitas 2.000
Bubakan, Semagar, Selorejo, Meningkatnya pengetahuan masyarakat anggota kel %
Pengembangan h ind ung, singki 5 40 v
gembangan home industry (pisang, Jagung, singkong} Girimarto, Waleng paket APBD 2 mengenai industri ked! masih kurang
M katn: i ani d h
{pelat Bubaikan, Semagar, Sclorejo, 5 Kip 100 APBD2 |d e H_”uvnw:nw om0 anggota kel
v Girimarto, Wal ' il
irimal aleng Kapasitas masih kurang
| Bubakan, Semagar, Selorejo, Tersedianya atat2 pertanian urtuk Maslh mengandalkan peralatan
Ban! pertanian hand trakt ’ 1 APRD 2
tuan Alat of 1Girimarto, Waleng Unit . pengolahan (ahan tradisionil dalam pengolahan faban 10
Meningkatnya kapasitas petani dengan telah
Bubakan, Semagar, Selorejo, y . P anggota kel
p ¢ 00 dibecik farit oy - 8
enguatan Gapoktan | Girimarto, Waleng S Kelompok 1 APBDes kanya p roasih kurang 5
kapasitas
i 7 Tersedia it yang ditan leh
Pengadaan bibft alpokat M_ﬂﬂﬂmﬂ“ﬂ” selorefo, 1000] 2000{ 2000 poten 10 20 20 APBD 2 " 03 bibit yang akan ditanam o Masyarakat maséh kekurangan bibit 1.000
bakan, Seiore; Tersed: hibi ditanam oleh
Pengadaan bibit kiengkeng ,Y... - Semagar, £ 1.000 2.000 2.000| pohon 10 20 20 APBD 2 e ._m:<y it yang skaa di Masyarakat masih kekurangan bibit 1.000
} Gicionasto, Waleng petani
Meningkatnya kapasitas petani dengan telah
K Py tahe 3 kel k
Pendampingan dan pa V— Bubakan, Semagar, Selorejo. s Unic 50 APBD2  |diberikany hani peningh m:wm uan anggota kelompol 5
Gidmarto, Waleng § masih kurang
kapasitas
! 3 i ih etiharar iy
fengembangan Pertanian Sehat ?.:.E.Su_ Semagar, Seiorejo, N 5 Setomook 50 0 APBN Kandang sapi febih baik Masih ada pemetiharan s3pi vang
Girimarta, Waleng kuran baik
- " Bubakaq, Semagar, Selorejd R APBD2 | Tersedianya bibit yang akan ditanam oleh . .
Py daan bil : 000 20¢ Mas kat ifr kekuras bitki 5.000
engadaan bibit padi | Girimacta, Wateng 3 Xg JAPBN petani yarakat mas urangan t
Pengad. buah gheng E..—c.wxw? Semagar, Selorejo, 5.000 bh 25 APBD Tersedianya bibit klengkeng yang cukup Masyarakat masib kekurangan bibit
Girimarta, Waleng 1/APBN
i b anual an tidak
Pelatihan Petant Sayut Bubskan 30 org 100 APBDZ  {Petani yang profesional etant .wus.: secaram. an 50
profesional
Bubakan, Semagar, Selorejo, Meningkatnya perekonomian masyarakat | .
2t 3
Bantuan bitit tanaman pangan Girlmarto, Waleng S opakat 250 250 APBD 2 melalui usaha pertantan Masyarakat masih kekurangan bibit 10
Pembangunan jalan usaha tani Bubakan 800 @ 300 DAK Meningkatnya sarpras produksi pertanian  |Akses jalan yang masth kurang layak 800
Buhakan, Semagar, Setorejo, i 100 . n oduksi L3 Masik mengandalkan peralatan
Bantuan hand traktor Girimarto, Waleng 8 4 Unit 200 200 APBD2  |Meningkatnya sarpeas produksi pertanian tradisionil dalam pengotahan iahan 16
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i 2 3 4 6 7 8 9 10 11 12 1 14 15 16 17 18 19 20 b3
Pembangunan jaian usaha tanl Semagar 150 m 100 DAK Meningkatnya sacpras produks pertanian  [Akses jalan yang maslh kurang layak 150 150
[ Meningkatnya perekonomian masyarakat
4 awi 9 [
Bantuan bibit tanaman palawija ‘Waleng P 45 APBD 2 mebalus an Masyarakat masih kekurangan bibit 9 9
| [ " Yap Y
Bantuan bibit tanaman pisang ‘Waleng 9 Il 25 APBD 2 metalui i Masyarakat masih kekurangan bibit 9 9
bakan, Semagar, Selorejo, )
tPengadaan Bibit Kakao M_L_..Ba:y Waleng 1.000 2.000 pohon p:1} 30 APBD 2  [Tersedianya bibit yang memadai Belum adanya bibit yang memadai 1000 3
Pendampingan Pemefiharaan dan Budidaya Kakao {Bubakan, Glrimarto 2 Unit 100 APBD 2 |Meningkatnya hasi panen Xakao belum dickah 2
Bubakan, ar, ejo, . . N .
Pengadaan Unit Pengolahan BIjl Kakao v mﬂ”_ﬂ_n Selorelo, i 1 Uniit 100 100 APBD 1 |Tersedianya bibit yang memadal Belum adanya bibit yang memadat
X Bubakan, Semagar, Selorejo, - Kondisi para petani yang ratal
Pemb kel tani perkeb: S H) S et 25 5 25| APBD2 |Meningkatnya kinerja para petani
pe Girimarto, Waleng pak ¥ 12 paf betum maksimal s
Penyuluhan Penerapan Teknolog! Pertanian/Peckebunan . N . Masih dijumpal adanya penggangu
X atan art et 6 APBI Meningkatn | pertanian/perkebunan
Tepat Guna Penanggulangan Penganggu Tanaman Obat ecam Slrimanto pak 02 ningkatnya hasil pe: /e [tanaman obat ! t 1
|Fasilitasi Pembasatan Pupuk Organik uatuk Meningkatnya kemampuan petani datam jKeanimampuan kelompok tani
Kecamatan Girimarto ket 8 APBD 2 i
petanifkel X tan termb (o8 ) m: pal | buatan organik 3nn_” .H:_.: dalam pembuatan 1 1 1
i .
Petatihan Pertanian organik Kecamatan Girlmarto 1 1 paket 45 P 45 apgpz |Meningkatnya kapasitas masyarakat dalam | Masyarakat masih minim 1 1 2
pertamian arganlk [peagetatuan pertantan organik
fi s hasil
Pendukung Prasarana dan Sarana Pertanian [PSP) Kecamatan Girlmarto 1 1 paket 15 15 18 APBO 2 Ziﬂﬂ”gs faslitas sarpeas hasi Kindisi sarpras yang masih minkm 1 1 2
. {Masyarakat masih minim
Bubakan, Semagar, Selorejo, Meningkatrya kemampuan masyarakat
Pei 113 5 AP8|
atihan Pupuk Organ Girimarto, Walerg kelompok. 25 D2 datam atan oeganik ,So.d»inousa _562_ ternak 5 5
: * menjadi pupuk organtk
Bubakan, Semagar, Selavejo, Sentra-sentra tanaman buah semakin kuat  |Sentra-sentra masih terbatas
Pen, T. 5 5 aket 50 APBO2
'engembangan Sentra Tanaman Buah Girmarto, Waleng S pake! 50 50 dan embang Ik ya 5 10
Pengembangan sentra Tanaman Sayuraa dan Yanaman | Bubakan, Semagar, Seforejo, A ya per §
5 ket P8I
obat | Girimarto, W 5 pakef 80 80 APBO2 mefalul usaha nian Masyarakat masih kekurangan bibit 5 10
Pengadaan Bibit Xopi ,w.c«&ﬁ:. ' o 1.000 2.000 pohon 20 30 APBD 1/Prov{Tersedianya bibit yang memadai Belum adanya bibit yang memadai 1000
Giimarto, Watang
..v@dwut: Bihét Buah-buahan G r“H_n.vm”«meg 1. 2.000 2.000 1.000 pohon 30 30 20 APBD 1/Prov]Tersedianya bibit yang memadai Balum adanya bibit yang memadai 2000 ‘.l
! rimanto, eng
e -—— —_—
XY L j . Py h ota k
Selaihan penanaman kagé w:”&al.r vemagar, Seforejo, 5 Kegiatan 30 APBD 1/Prov|Meningkatnya kapasitas petani uamﬁu uan anggota kelompok 5
Girtmarts, Walang masih kurang
Pacatihan penanamon 4 permainaraar teeman buat 3ubakan, Seragar, Selorejo, 5 Kegiatan 50 APBD 1/Prov|Meningkatnya kapasitas 0 Pengetahuan anggota kelompok
Drash an Grimarts, Waleng masth kurang
s i Meningkatnya akses transportast pertanian
33030 Usaha Tani Bubakan, Semagar. Selovejo, 1000f 1000 { 1000 | 1000 | meter 1200 | 1200 | 1200 [ 1200 DAK iogkatnya akses transportast pe Kondis! Jalan yang kurang memadai 1000 | 2000
Girimantd, Watzng dan perekonomian
< . disi L "
Perbangunan Saturan icigasi w:vwxu:. Semagar, eio. 1.000 1.000 1.00CG meter 258 250 250 DAK Terbangunnya saturan permanen Kondisi saluran irfgasi yang masth 1.000
Girimarto, Waleng bejum layak
5 |Oinas Xoparasi dan UKM dan Puizrinan Pengurs Xoo4: 35 Bubakan, Semagar, Seloreja, 5 kip 50 APBD 2  |Pengurus koperasi yang profesional |Pengelelaan masih sederhana
Perindag Girmarts, Waleng
M. 5 f Meningkatrya ketrampilan pengelotaan
Pelxihan managemen pe~3iaran x2Jomook Bubakan. semagar, Selorejo, 5 kip 5¢ APBD 2 eninghateya ampilan peng |Pengelolaan masih sedechana 3
rmarto, Walang usaha
- S - - - e (Masih kurangnya tenaga trampit T
. . Buiakan, Semagar, Setorejo, . Mening dan pr . )
al AP tif
falstihan Pengembangan Wira Usaha Girimacto, Waleag S kip 50 802 sarta jiwa kewitausshaan bagl usta produktif bagi usia produktif dalam
|pengembangan makanan ciahan .
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kebutuhan wisatawan
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i i k Kek modat untuk
Bantuan Modal Koperasi RT Bubakan 2 Wl 56 APBO 2 g > ' N 28
8 4 melalui pemberdayaan koperasi [pengembangan usaha
t Meningkatn onomian m: akat | Kek 0dal untuk
Bantuan Modal Koperasi RT Girimartp 23 p P apgpz | Meningkatnya perekonomian masyar urangan m PE]
P Y O Peng: gan usaha
k. « modal untuk
Bantuan Modal Koperasi RT Seiore| 20 K 40 APBD 2 bomiiingil 4 o 20
i T 4 melalut pemberdayaan koperasi pengembangan usaha
Meningkatn: onomian masyarakat  |Kekurangan modal untuk
8 Modat Koperast RT Semagar 20 Wp ) apgp2 |Meningkatnya pesekonomian masya ™ 20
metalul p ¥ kop peng gan wsaha
¥ & modal urtuk
Bantuan Modaj Koperasi RT wal, 2 ki 2 APBD 2 » v - 21
e i melald pemberdayaan koperasi lpengembangan usaha
fasilitasi Perijinan Keamanan Pangan Produk Makanan Bubakan, Semagar, Selorejo, 10 10 unit 10 10 APBD 2 Meningkatnya usaha mikra yang memiliki P- |Masih banyak uszha mikeo yang 10 2
Olahan bagi pelaku UMKM dan koperasi Girimarto, Waleng IRT belum mempunyia P4RT
Pelatihan Peningkatan Teknotogl Produksl Packing dan Bubakan, Semagar, Seforejo, Kelompok KM mampu produksi Packing dan .
2 2 ! 30 60 60 AP Packing d f seadanya 3
Labeling M Makanan Olahan Girimarto, Waleng kelompok B0 ) beling acking dan Labet seadany
bakan, Se . Setorejo, KM i Sent ih ki
Pembinaan Setra IKM Potensial wc, n, Semagar, Setorejo seatra 100 APBD 2 KM semakin kuat dan mampy tra (XM masih kurang terkait 3
Girimarto, Waleng mengembangkan usaha tpengembangan usaha
kan, S . Selorejo, il ketr il
[ Petatihan Makanan Olahan/Industri Kecil wm_.uu Sk 2 2 ketompok 30 60 60 APBD2 |Meningkatnya kesejahteraan masyarakat Masih kurangnya ketrampilan 3
Girimarto, Waleng masyarakat
ubakan, 5 ar, Setorejo, ™ N "
Pengembangan iKM/UMKM dan fasilitas pendukung Mijmw_..n. m,zi_wm! eroreio 5 paket 250 250 APSD 2 {Meningkatnya kesejahteraan masyarakat  |Pengetolaan masih sederhana
marto, Waleng
Bubakan, Se , Selorejo, . . L
Bantuan Modal UMKM ubakan, Semagar, Selorejo 1 paket 50 50 50 APBO1  {Meningkatnya produktivitas UMKM Modal masih UMKM minim 1
Girimarto, Waleng
Oinas Kepernudasn dan Olah Raga | Bubakan, Semagar, Selorejo, . ‘Masyarakat maséh kurang peduli
jKelompok sadar wi t 100 APBD 2 |Masyarakat sad: olaan wisata
dan Parhwissta { pok i Glrimarto, Watang ! pake! 100 v ar akan pengel ! terhadap wisata :
Bubakan, Sem. arejo, ningkatl [3 il (ak h,
{Petatiian Ekonom kreatit : 3gar, Selarejo 1 1 paket w0} 40 " apgpy |Menimgkathan ketrameilan peloku usaha o0y, saha kurang tramplt 1
Girimarto, Wateng dan pembuatan desaign
terbangunnay paket wisata dan dikelota Paket wisata belum diketola dengan
00 APBO 1
Wisata Karangtaiun Sermagar t paket 300 2 100 secara profesional baik !
Peng - ‘ ta dan > E.c:m. terbangunnay paket wisata dan dikelota Paket wisata belumn dikaiola dengan
{lotan, garebo, twitex, marshola, gard pandang, campng | SerTagy, Bucakar 1 L paket 2.000 2.000 1.500 APSN ! 1
secara profasional balk
Booodh)
Termenar wisata 3ubaxan 1 i paket 300 0C APBD 1 {Terbangunny3 terminal wisata Belum ada tarminal wisata 1
Saxan, Samagar, 36 e " S urg kubner i |3elum ad kulinee
Warung Kufioer wisats wr,.i. 20, Samagar, Se e : 0 o Kios a0 © 20 AP35 2 arung warung kulner i elum a ,osﬁ warung kulinec yang 10 2
Sisimarte, Waleng i daersh wisyta Imemadai dan rertata
. . i
M H lolaan wisata yang masih
i Wisqta Muncar {wahana wisata) _”wcaw.-m.! 1 1 paket 200G ne 200 AP30 L {Adarya wisala yanyg re| MMHMM MM;; wisata yang 1
!
A a ol v Sel oy ! N . .
F Petaihan pemandu wisata Bubskas, Semagar. Seware] : 1 1 Kegiatan 20 20 20 APBOD 2 Peaingkatan keteampian —asgaravst 8elum adanya pemandu wisata 1
{ Girirarto, Waleng |
3 -
. . Juoakan, Samagar, se'orap. . . . . masyarakat masih minim akan
1 i 10 arad ?, n ket | 43 3rakat ) 1
Felatihan bahasa asirg Sinee s, Waterg 1 1 Kegiatan i0 10 »a0 2 eningkatan ketrampilan maivarska pengetahuan bahasa asing
. . Sudsean, Semage. le-ur2d, N . . Masyarakat rmasih minim akan
thand 0 Ar3D Peringkaian oengatahuan masyvarakat 1
Pelatihan pengembangan wisata ou! Sreemaro, Waisny ! 1 1 kawasan 20 2 9 ¢ eringkaiam seng2tahuan varak pengermbangan wisata setempat
| - :
m 500 500 5301 | Adarys wisata edukasi vang reprasantatif nengetolaan masih sebatas 1
i : . < : 4230 i i53ta 2du epresantali
Wisata Edukasi pertanian dan petemakan Selorejo, Wileng “ ¥ 1 paket B Ay wisata 2dukasi vang Sertanian dan peternakan murni
L m PR
< Home stay dunat tumbub dan memeuhi 3
Pengembangan Morme Stay Bubakan, Semagar “ paket 150 150 APBD 2 v urmow ' Homestay masih belum ada
{
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Pelatihan Kelompok Tani Selorejo paket APBD 1 pengetah i, |Tonpsahuamasyerakat as) 1
g ygan budidaya lada yang
Budidaya tanaman lada Selorejo paket APBD 1 lada "
Bubakan, Semagar, Selorejo, Pemanta biogas oleh - . masih
Pengolahan Limbah Ternak menjadi biogas Wi paket Dana Desa
Pelatihan Teknologl Tepat Guna/pupuk Selorejo paket Dana Desa g \
Pelatihan Otah Makanan Lokal Selorejo paket Dana Desa \ . .
Bubakan, Semagar, Selorejo, APBD 1 Pengembangan PKP meningkat dan Pengembangan PKP yang masih 15
Glrimarto, Waleng Y belum optmal
P Kawasan (Penyertaan Modal | Pengembangan PXP meningkat dan ik
Bumdesa Bersama) Subekse puiat Dana Desa s rarakat |25 minimaya penyertaan modsl
Meningkatnya hasil pertanian sehingga Rata-rata masyarakat merajang
Pelatihan TTG dan pengadaan Alat Perajang Rumput paket | 4 | | | | arsD1 . i )
o o e Bubakan, Semagar, Selorejo, " ) N Masih minimnya kegiatan
g gan Desa dayaan UMKM) | W paket | w0 | w0 | 10 | 10 | | AesD1 8 i i  UMEM
P g Kawasan P (Penyertaan Modal Pangembangan PKP meningkat dan ien
Bumdesa Bersama) Semag: paket Dana Desa % b Masih minimnya penyertaan modal
Perbaikan Kolam Ikan Girimarto Unit a0 | Carpeliiaramyn o e yabginaiadet | [FHSVSRG Sadih Sib U
Bubakan, Semagar, Selorejo, " "
Fatgebgun Klos Ot Girimarto, Waleng unit Dana Desa Y _a \gnya kios desa
Bubakan, Semagar, Selorejo, Adanya Akses taman terbuka dan fasilitas Fﬁl‘&l&ug!%a!
Taman Desa dan Fasilitas Olah raga Girimarto, Wi wnit APB Des v mamidat yang
Bubakan, Semagar, Selorejo, a
Operasional KPMOD marto, W orang APBD 1 kepada KPM! Masih kurangnya operasional KPMD
> o
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